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Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada 
Materi Kubus dan Balok di SMP/MTs 
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Pembimbing I : Dra. Hafriani, M.Pd. 
Pembimbing II : Dr. Zulkifli, M.Pd. 
Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep, Video Pembelajaran 
 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis mempunyai peran penting dalam 
menyelesaikan berbagai masalah, khususnya masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun faktanya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong 
rendah, sehingga diperlukan suatu model atau media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa salah satunya adalah 
menggunakan video pembelajaran. Tujuan penelitian untuk mengetahui untuk 
pengaruh penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi kubus dan balok di SMP/MTs. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah pre-eksperimen (Pre-Eksperimen Design) dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design yaitu yang 
melibatkan satu kelas. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 8 Banda Aceh, dengan sampel penelitian kelas VIII-4 yang dipilih secara 
sampling purposive. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
(uji-t) pihak kanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa thitung = 12,08 dan ttabel= 1,71. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai        >       atau 12,08 >1,71 sehingga hipotesis 

alternatif H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematis siswa pada materi kubus dan balok di SMP/MTs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari 

ilmu-ilmu yang lainnya, hal itu ditandai dengan banyaknya ilmu yang menggunakan 

konsep-konsep dasar dalam matematika, misalnya dalam ilmu hukum yang sering 

kali menggunakan teori logika matematika dalam praktiknya untuk penarikan 

kesimpulan yang sistematis serta cara menentukan negasi atau pengecualian dalam 

suatu argumen atau premis dan dalam ilmu akuntansi matematika digunakan untuk 

mengelola data begitupun dalam ilmu lainnya. Keberadaan matematika membantu 

manusia dalam menghadapi permasalahan yang hadir dalam kehidupan sehari-hari 

maupun yang bersifat menyeluruh.1 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu dipelajari di 

semua tingkat pelatihan di sekolah. Matematika telah dipelajari sejak Taman Kanak-

Kanak (TK) hingga pendidikan tinggi karena matematika adalah ilmu yang tersebar 

luas dan berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat yang 

juga mempengaruhi persaingan dunia yang terus berkembang, maka diharapkan para 

guru untuk terus melahirkan usia yang mampu bersaing di tingkat publik atau global. 

____________ 
1 Isrok’atun dkk, Pembelajaran Matematika dan Sains secara Integrasi melalui Situation 

Based Learning. (Sumedang:UPI Sumedang Press,2020), h.1. 
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Matematika tidak hanya memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan 

eksakta tetapi juga memiliki bagian utama dalam dunia pendidikan non-eksakta. 

Sesuai dengan peranannya yang ada dalam semua aspek kehidupan maka matematika 

merupakan salah satu subjek ilmu yang memerlukan perhatian secara khusus untuk 

diajarkan karena akan mempengaruhi kualitas generasi bangsa yang akan berperan 

untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan. 

Menyikapi hal tersebut di atas, pemerintah Indonesia menyusun tujuan 

pendidikan dalam Permendiknas RI nomor 22 tahun 2006 yang menyatakan bahwa 

siswa dapat memiliki kemampuan: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel dan diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.2 

 
Berdasarkan praktik pengalaman lapangan (PPL) peneliti di sekolah SMP 

Negeri 8 Banda Aceh pada bulan Februari sampai April 2022, Peneliti mengamati 

dan wawancara dengan seorang guru matematika, diketahui bahwa pelajaran 

____________ 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia nomor 22, (Jakarta: Menteri Pendidikan Nasional, 2006), h. 346. 
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matematika di sekolah masih banyak siswa yang kurang paham tentang konsep 

matematika terutama pada bangun ruang sisi datar khususnya di materi kubus dan 

balok, karena pada proses pembelajaran masih ada guru yang hanya menggunakan 

model pembelajaran seperti biasanya yang hanya menggunakan media buku dan 

papan tulis, sehingga rendahnya minat belajar siswa selama proses pembelajaran dan 

timbulnya rasa bosan pada siswa selama belajar.3 Hal ini terlihat pada nilai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) siswa yang masih belum tuntas dari hasil nilai ulangan 

harian yang telah dilakukan. Adapun KKM di SMP Negeri 8 Banda Aceh yang harus 

dicapai oleh siswa adalah 68 yang ditentukan sekolah.Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel data observasi awal di bawah ini: 

 
Tabel 1. 2 Hasil UTS Semester Genap Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 8 Banda 

Aceh Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Nama Siswa Nilai KKM No. Nama Siswa Nilai KKM 
1. AA 60 68 17. MA 55 68 
2. AF 45 68 18. MN 65 68 
3. AS 50 68 19. MMR 70 68 
4. BC 70 68 20. MS 70 68 
5. CA 70 68 21. PD 65 68 
6. CZ 68 68 22. RA 70 68 
7. DW 70 68 23. RS 58 68 
8. DS 40 68 24. RW 73 68 
9. DA 70 68 25. SR 72 68 

10. FA 60 68 26. SM 65 68 
11. HM 25 68 27. SS 73 68 
12. IA 70 68 28. TR 50 68 
13. IH 65 68 29. YA 60 68 
14. MR 60 68 30. ZH 40 68 
15. MH 58 68 31 ZA 80 68 

____________ 
3Observasi, SMP Negeri 8 Banda Aceh pada  tanggal 24 Februari 2022 di Banda Aceh. 
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16 MRD 75 68 32 MU 55 68 
Jumlah nilai 1.977  
Nilai rata-rata 61,78 
Persentase ketuntasan siswa 43,75% 

Sumber: Hasil UTS Semester Genap di SMP Negeri 8 Banda Aceh 

Dari keseluruhan nilai siswa di atas diperoleh rata-rata yaitu 61,78 dengan 

jumlah siswa yang lewat dari nilai KKM yang telah ditentukan adalah berjumalah 14 

siswa dan terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII-5 SMPN 8 Banda Aceh masih tergolong rendah. Berdasarkan fakta-fakta 

tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa disebabkan oleh faktor-faktor berikut yaitu pertama, siswa 

mempelajari konsep dan rumus-rumus matematika dengan cara menghafal tanpa 

memahami maksud, isi dan kegunaannya, kedua penggunaan model pembelajaran 

yang kurang sesuai dengan materi serta membuat siswa pasif karena guru lebih 

banyak mengambil peran dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu  penerapan model atau 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa, sehingga  tercipta pembelajaran yang aktif dan tidak 

membosankan, proses pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar 

dan tidak bosan dengan penjelasan guru, yaitu dengan adanya model atau penggunaan 

media pembelajaran dalam proses belajar yang dapat digunakan guru dalam 

penyajian materi. Ada banyak media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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pemahaman konsep matematis siswa. Namun, penelitian ini peneliti memilih media 

pembelajaran dengan menggunakan video yang menurut peneliti mampu untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

Seiring dengan berkembangnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 

media pembelajaran sekarang ini kian beragam. Guru harus pintar memilih media 

yang tepat sehingga memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Media 

pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan dan 

dapat mengatasi kesalahan dalam penafsiran tersebut. Dengan demikian media dapat 

membantu mempermudah memahami materi yang sulit termasuk memahami konsep 

abstrak menjadi lebih konkrit. Salah satu alternatif yang digunakan guru untuk 

membantu siswa dalam memahami materi adalah dengan memanfaatkan multimedia 

interaktif. Multimedia interaktif merupakan gabungan gambar, video, animasi dan 

suara dalam suatu perangkat lunak (Software) yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi secara langsung. Teknologi multimedia yang menghubungkan beberapa 

media ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah dalam proses belajar 

mengajar, termasuk kesalahan dalam memahami konsep matematika.4 

Multimedia interaktif dapat memberikan pemahaman konsep dengan tampilan 

yang lebih menarik dan memikat karena adanya perpaduan dari gambar, dan suara 

yang menarik sehingga membuat proses pembelajaran di kelas menjadi tidak 

membosankan. Hal ini sesuai dengan teori kognitif pembelajaran multimedia bahwa 

____________ 
4Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Press, 2010), hlm. 14. 
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presentasi multimedia dapat menghasilkan pemahaman pembelajaran yang lebih dari 

pada presentasi yang disajikan dalam satu format. Bentuk disini berarti menyajikan 

materi dalam kata-kata atau gambar saja.  

Video pembelajaran adalah rekaman gambar hidup bertujuan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa memperoleh tujuan 

pembelajaran. Video pembelajaran yang direncanakan secara luar biasa dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik. Media dengan video pada 

umumnya akan lebih jelas dan mudah untuk mengingat dan memahami pembelajaran 

karena menggunakan lebih dari satu macam indera. Video  bisa dikatakan berhasil 

ketika mereka termasuk dalam klasifikasi baik atau sangat baik.5 

Dalam menampilkan materi kubus dan balok, perlu menggunakan media 

pembelajaran karena memudahkan siswa dalam memahami konsep, khususnya 

konsep bangun ruang berdasarkan gambar berdimensi 3 dan lebih mudah  dilihat 

melalui via video, sehingga gambar terlihat jelas. Hal ini bertujuan agar pembelajaran 

lebih efektif dan efisien, serta lebih bervariasi sehingga adanya daya ketertarikan 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.  

Cheppy Riyana mengungkapkan bahwa media video pembelajaran adalah 

media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran yang 

baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk 

____________ 
5 Ario & Asra, Pengembangan Video Pembelajaran Materi Integral Pada Pembelajaran 

Flipped Classroom (2019). AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8(1), 20-31. 
https://doi.org/10.24127/ajpm.v8il.1709 
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membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.6 Umumnya, media 

dalam proses pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi antara siswa 

dengan guru sehingga kegiatan pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien, serta 

dapat membangkitkan minat baru, motivasi, rangsangan kegiatan pembelajaran dan 

psikologis siswa.7 

Video pembelajaran juga dapat meningkatkan daya kreativitas pada proses 

penyampaian isi-isi pengajaran supaya lebih berkesan dan mudah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kristanto yang menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran 

mampu meningkatkan pemahaman materi dan sudah memenuhi kategori “sangat 

baik” dan layak digunakan dalam pembelajaran.8 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eko Ribawati dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa” 

berdasarkan data hasil belajar siswa ternyata siswa yang memperoleh hasil belajar 

yang tinggi banyak terdapat di kelas eksperimen yaitu 35 siswa (87,5%), sedangkan 

di kelas kontrol hanya 22 siswa (55%). Begitu pula rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 73 sedangkan kelas kontrol hanya 62. Sehingga dapat 

____________ 
6 Cheppy riyana, Pedoman Pengembangan Media Video, P3AI UPI, Jakarta, 2007 

7 Falahudin, I. (2014) Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran. Jurnal Lingkar 

Widyaiswara,1(4), 104-117. 

8A. Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Gava Media, 
2018), h. 56. 
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disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 2 Tempeh.9 

Berdasarkan dasar uraian di atas yang telah disampaikan, maka peneliti akan 

mengambil sebuah judul “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Kubus dan 

Balok di SMP/ MTs”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan video 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

kubus dan balok di SMP/MTs?”. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video 

pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

kubus dan balok di SMP/MTs. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian yang dilakukan pasti mempunyai tujuan sehingga bisa 

memberi manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis: 

____________ 
9 Eko Ribawati, “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Candrasangkala Vol. 1- Nomor 1 (November 2015), h. 34. 



 

9 

 
 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sambungan ilmu bagi sekolah 

sebagai acuan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar 

mengajar dan menjadikan salah satu alternatif untuk meningkat pemahaman 

matematika siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran. 

2. Untuk Praktis 

a. Untuk siswa: Terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas, kreativitas, hasil belajar dan 

ketuntasan belajar bagi siswa serta membantu untuk meningkatkan 

pemahaman siswa untuk pembelajaran matematika. 

b. Bagi pendidik: Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran 

dan dapat mengoptimalkan penggunaan media dalam pembelajaran 

matematika serta meningkatkan kualitas guru dalam merancang media 

pembelajaran dengan model pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

c. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menerapkan media pembelajaran yang dianggap 

efektif dan efisien. 



 

10 

 
 

d. Bagi Peneliti: Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan 

media pembelajaran matematika yang berbasis aplikasi teknologi dan 

pengalaman tentang penelitian matematika 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi keberagaman pemahaman terhadap masalah dan istilah 

penting, maka diperlukan pendefinisian istilah atau variabel yang terdapat pada 

penelitian ini: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang.10 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh 

adalah adanya daya yang timbul atau perubahan karena adanya penggunaan video 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

2. Peningkatan 

Peningkatan merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya 

suatu perubahan dalam proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan kualitas 

pembelajaran mengalami perubahan secara berkualitas. Untuk dapat dikatakan 

pembelajaran itu berhasil, maka setiap guru dan siswa sebaik saling berinteraksi 

____________ 
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 1996, h. 747. 
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dengan baik. Guru sebagai pendidik selalu berusaha memberi yang terbaik untuk 

siswanya. Tentunya dengan macam metode dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan dan sebagai siswa sebaiknya selalu bersemangat dalam pembelajaran.11 

Sedangkan peningkatan yang peneliti maksud dari judul penelitian ini memiliki arti 

yaitu usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih 

baik dari pada sebelumnya dengan cara menggunakan media video pembelajaran. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap arti materi pembelajaran 

berupa kata, angka, menjelaskan sebab akibat.12 Pemahaman konsep yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang dalam memahami apa yang sudah 

dipelajari yang ditandai dengan mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk yang 

lebih sederhana dan mudah dimengerti.  

4. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran adalah sebuah media pembelajaran yang menyajikan 

audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, 

prinsip dan prosedur untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 

pembelajaran. Video pembelajaran yang peneliti maksud adalah dua video yang 

diambil dari akun youtube solusi matematika dan matematika spekta, video yang 

____________ 
11 W. J. S. Purwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2004), 

h. 54. 

12 Mas’ud Zein & Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika ( Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), h. 17. 
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dijadikan sebagai acuan pada saat pembelajaran ini adalah video yang materinya 

bangun ruang sisi datar terutama pada materi kubus dan balok. Berikut dua link video 

pembelajaran yang pertama https://youtu.be/DeBTf252Iqk dan yang kedua 

https://youtu.be/1XOvoj0_DDs. 

5. Materi Kubus dan Balok 

Materi kubus dan balok  merupakan salah satu yang diajarkan di SMP/MTs 

kelas VIII pada Semester Genap yang menyinggung tentang rencana pendidikan pada 

Kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD) adalah: 

KD 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok,  prisma dan limas), serta 

gabungannya. 

Namun yang menjadi fokus materi dalam penelitian ini adalah pada indikator 

pencapaian kompetensi 3.9.2 Menentukan luas permukaan kubus, 3.9.3 Menentukan volume 

kubus, 3.9.4 Menentukan luas permukaan balok dan 3.9.5 Menentukan Volume balok.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk mengkoordinir suatu iklim yang 

bernuansa agar rencana pembelajaran dapat berkembang dan berkreasi sebaik yang 

diharapkan. Belajar adalah suatu proses interaksi yang bermanfaat antara pendidik 

dan siswa dan siswa dengan siswa, dalam perbedaan yang tetap dalam sikap dan cara 

pandang, itu akan menjadi kecenderungan bagi siswa yang bersangkutan. Pendidik 

bertindak sebagai komunikator sedangkan siswa adalah penerima data, bahan 

korespondensi berisi data sebagai informasi. 

Pembelajaran juga dapat dicirikan sebagai salah satu latihan utama dalam 

siklus pembelajaran di sekolah. Pada dasarnya belajar adalah tindakan yang diatur 

yang memungkinkan seorang individu untuk belajar dengan baik untuk mencapai 

tujuan belajarnya.1 Jadi belajar adalah suatu gerakan yang dengan sengaja mengubah 

keadaan yang berbeda yang ditujukan untuk mencapai suatu tujuan, menjadi tujuan 

program pendidikan tertentu.2 Dari definisi di atas cenderung beralasan bahwa belajar 

adalah suatu siklus yang diselesaikan untuk menyelesaikan latihan belajar siswa 

____________ 
1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5. 

2 Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Thariqi Press, 2008), 
h. 6. 
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dengan sukses dan efektif untuk menumbuhkan pandangan siswa. Sehingga 

diharapkan target pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai. 

Pembelajaran matematika adalah cara berpikir dan bernalar yang digunakan 

untuk mengatasi suatu permasalahan yang ada. Matematika terdapat kaitan antara 

pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan.3 

Berdasarkan gambaran tersebut, pembelajaran matematika merupakan sarana 

komunikasi antara pendidik dan siswa untuk mengembangkan pola pikir siswa dalam 

mengatasi masalah yang ada. 

 
B. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dalam pendidikan merupakan alat untuk membantu siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat dan bahan yang 

dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran, seperti radio, TV, buku, makalah, 

majalah dan sebagainya. Seperti yang ditunjukkan oleh Rossi, perangkat, misalnya, 

radio dan TV digunakan dan dimodifikasi untuk pembelajaran, sehingga mereka 

media pembelajaran.4 Maka dengan demikian bahwa media pembelajaran adalah 

suatu perangkat bahan atau berbagai macam bagian yang digunakan selama 

pengalaman yang berkembang terjadi sehingga siswa dapat menyampaikan pesan-

pesan yang disampaikan oleh guru dengan cara yang ampuh. 

____________ 
3 Ahmad Susanto, Teori Belajar  dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h. 187. 

4Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 
204. 
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Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dapat menjadi perantara bagi 

siswa untuk memahami materi dan bekerja pada hakikat pembelajaran. Beberapa 

keuntungan penggunaan media pembelajaran adalah menjelaskan pentingnya suatu 

materi, tidak hanya bersifat verbal, pembelajaran menjadi lebih beragam, dinamis, 

menarik dan mengalahkan keterbatasan ruang. Media pembelajaran merupakan 

pendelegasian yang membuat minat siswa terhadap latihan-latihan pembelajaran dan 

tujuan yang ingin dicapai. Dalam pengalaman pendidikan, pendidik perlu merancang 

media pembelajaran dengan baik karena media dapat membuat hal-hal unik menjadi 

konkret, meningkatkan asimilasi dan membantu memahami hal-hal yang menantang 

untuk dipahami secara verbal. Akibatnya media pembelajaran memainkan peran 

penting dalam pembelajaran aritmatika. 

Keunggulan media pembelajaran menurut para ahli materi Sudjana dan Rivai, 

mengungkapkan keunggulan media pembelajaran dalam pengalaman pendidikan 

siswa, khususnya: 

1) Pembelajaran akan menonjolkan tambahan siswa sehingga dapat 

menumbuhkan inspirasi belajar.  

2) Materi pembelajaran akan memiliki makna yang lebih jelas dengan tujuan 

agar dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan mereka untuk 

mendominasi dan mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Strategi pembelajaran akan lebih berubah, tidak hanya korespondensi 

verbal melalui cerita dengan tujuan agar siswa tidak kehabisan tenaga dan 

siswa kehabisan energi dalam pengalaman pendidikan, 
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4) Siswa dapat melakukan latihan pembelajaran tambahan karena tidak 

hanya memperhatikan penggambaran instruktur, tetapi juga latihan yang 

berbeda, misalnya memperhatikan, melakukan, berakting, 

mengilustrasikan.5 

Terdapat enam fungsi media yang dijelaskan oleh Rowntree yang dikutip dari 

sebuah jurnal Kwangsan yaitu: 

1) Membangkitkan motivasi belajar 
2) Mengulang apa yang telah dipelajari 
3) Menyediakan stimulus belajar 
4) Mengaktifkan respon siswa 
5) Memberikan umpan balik dengan segera 
6) Menggalakkan latihan yang serasi.6 

 
Menurut Andeson media dapat dibagi menjadi dalam dua kategori, yaitu 

sebagai alat bantu pembelajaran (instructional aids) dan media pembelajaran 

(instructional media).7 Alat bantu pembelajaran atau alat membantu guru (pendidik) 

dalam memperjelas materi (pesan) yang akan disampaikan. Oleh karena itu alat bantu 

pembelajaran disebut juga alat bantu mengajar (teaching aids). Misalnya OHP/OHT, 

film (slide) foto, peta, poster, grafik, grafik, flip chart, modul, alat peraga, video 

pembelajaran, model benda sebenarnya dan sampai kepada lingkungan belajar yang 

dimanfaatkan untuk memperjelas pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti memilih 

____________ 
5
Loc.Cit, Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Metode Dan Aplikasi 

Nilai-Nilai Spiritualitas Dalam Proses Pembelajaran, h. 147. 

6 M. Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 
Kemampuan Belajar Siswa”,Jurnal KWANGSAN Vol. 1 - Nomor 2(Desember 2013), h. 100. 

7 Andeson, Pemilihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajaran. (Jakartka: Rajawali, 
1987), h. 123 
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menggunakan media yang berupa video pembelajaran yang dijadikan sebagai alat 

bantu mengajar. 

Sangat mungkin media yang paling unik dan ampuh dalam menyampaikan 

data adalah video. Salah satu ciri video adalah sebagai gambar bergerak yang 

digabungkan dengan suara. Video merupakan media pembelajaran umum yang 

memadukan materi visual dan materi auditif. Materi visual membuat siswa siap 

menangkap pesan pembelajaran melalui representasi (persepsi) dan materi auditif 

membuat siswa siap menerima pesan melalui pendengaran. Perpaduan kedua materi 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Media umum 

dapat menjadi metode pilihan untuk meningkatkan pengalaman yang berkembang dan 

membuat pembelajaran lebih menarik, baik dari segi waktu maupun materi yang 

disampaikan.  

 

C. Video Pembelajaran 

Video merupakan teknologi yang berfungsi untuk menangkap, merekam, 

memproses dan menata ulang gambar untuk bergerak. Video yang informasinya di 

simpan menggunakan signal dari video televisi, film atau media non komputer 

lainnya.8 Video merupakan gambaran suatu objek yang bergerak bersama-sama 

dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video dapat menyajikan informasi, 

____________ 
8 Bambang Eka Purnama, Konsep Dasar Multimedia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 87. 
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memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap.9 

Video pembelajaran merupakan salah satu media yang memiliki unsur audio 

(suara) dan visual gerak (gambar bergerak). Sebagai media pembelajaran, video 

berperan sebagai pengantar informasi dari guru kepada siswa. Kemudahan untuk 

mengulang video (replay) dan cara menyajikan informasi secara terstruktur 

menjadikan video termasuk salah satu media yang dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami sebuah konsep.10 Media video terhadap proses pembelajaran 

sangat bermanfaat dan cukup memiliki keuntungan dalam proses pembelajaran. Bisa 

dilihat video mampu menjadikan pengganti terhadap proses pembelajaran yang sulit 

untuk dilihat dalam kasat mata manusia misalnya yang didasari gambar yang 

berdimensi 3. 

Adanya video pembelajaran dalam praktik yang sulit mampu dipermudah 

dengan adanya video dengan cara penerapan video ilustrasi. Video dapat dilihat 

secara berulang-ulang apabila siswa masih belum memahami. Hal ini diharapkan 

mampu mendorong dan selalu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan 

menggunakan video pembelajaran.11 Jadi, video pembelajaran merupakan salah satu 

media yang bisa membantu guru dalam menyampaikan suatu pengajaran. Media 

____________ 
9 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 49. 

10 Hadi, S. Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Untuk Siswa Sekolah 
Dasar. Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran Dan Pendidikan Dasar (2017), h. 96–102. 

11 Arsyad, Azhar “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.53. 
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video digunakan sebagai bahan bantu dalam menyalurkan ilmu memberi pengalaman 

baru untuk siswa dan siswa bisa melihat apa adanya secara nyata. Pada penelitian ini 

akan dibahas lebih rinci tentang media video pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik Media Video 

Menurut Hujair AH. Sanaky media video pembelajaran memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

1) Gambar bergerak, yang disertasi suara 

2) Dapat digunakan untuk sekolah jarak jauh 

3) Memiliki perangkat slow motion untuk memperlambat proses atau 

peristiwa yang berlangsung.12 

b. Kriteria Video Pembelajaran yang bagus dan berkualitas 

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2) Akurat dan terbaru 

3) Sesuai dengan karakter siswa 

4) Gambar video jelas 

5) Suara video jelas 

6) Penyajian materi sistematis dan lengkap 

7) Tidak mengandung konten negatif 

8) Menarik dan memotivasi 

9) Mudah di akses 

____________ 
12 Hujair AH.Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2013), h. 116. 
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c. Tujuan dan Fungsi Media Video Pembelajaran 

Tujuan guru menggunakan media video pembelajaran ketika mengajar adalah: 

1) Menolong siswa untuk mendapatkan mengingat lebih banyak 

2) Membantu siswa mengerti lebih baik 

3) Menarik dan memusatkan perhatian siswa 

4) Mengatasi keterbatasan bahasa. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Video Pembelajaran 

Adapun kelebihan dari penggunaan video pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Menyajikan objek belajar secara konkret atau pesan pembelajaran ralistik, 

sehingga sangat baik untuk menambah pengalaman belajar 

2) Media bersifat umum, sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan dapat 

menjadi pemicu atau inspirasi untuk mencari cara belajar. 

3) Luar biasa untuk mencapai tujuan pembelajaran psikomotor 

4) Dapat mengurangi imersi pembelajaran, terutama bila dibarengi dengan 

prosedur pertunjukan dalam pembicaraan dan percakapan tentang 

masalah yang ditampilkan 

5) Menambah daya tahan ingat atau retensi tentang objek belajar yang 

dipelajari pembelajaran 

6) Portable dan mudah didistribusikan.13 

____________ 
13 Hujair AH.Sanaky, Media Pembelajaran ..., h. 123. 
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Namun demikian, pemanfaatan video pembelajaran ini juga masih memiliki 

kekurangan, khususnya: 

a) Pengadaannya memerlukan biaya mahal 

b) Tergantung pada energi listrik, sehingga tidak dapat dihidupkan di segala 

tempat 

c) Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat memberi peluang untuk 

terjadinya umpan balik 

d) Mudah tergoda untuk menayangkan kaset VCD yang bersifat hiburan, 

sehingga suasana pembelajaran akan terganggu.14 

 
D. Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami, mengungkapkan, 

menafsirkan dan menerapkan materi yang disajikan secara lebih komprehensif. 

Pemahaman konsep adalah tingkat yang untuk memahami pentingnya konsep, 

keadaan dan kenyataan yang diketahui.15 Pemahaman ditentukan oleh tingkat 

keterkaitan suatu gagasan, teknik atau kebenaran matematika yang terlihat 

sepenuhnya jika hal-hal tersebut membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. 

____________ 
14 Ibid., 124 

15Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi SMP 
(Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 18. 
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Selanjutnya, konsep dapat diartikan sebagai ide abstrak yang digolongkan untuk 

menggolongkan sekumpulan objek. 

Pemahaman konsep terbagi menjadi dua jenis pemahaman yang masuk akal, 

khususnya pemahaman instrumental dan pemahaman irasional. Pemahaman 

instrumental dapat diartikan sebagai menangkap ide-ide yang terpisah dan hanya 

mempertahankan resep dalam melakukan estimasi langsung, sedangkan pemahaman 

normal berisi komposisi atau desain yang dapat digunakan dalam menangani masalah 

yang lebih luas. Sebuah pemikiran, realitas atau metodologi numerik harus terlihat, 

jika dilihat dari kecepatan asosiasi organisasi.16 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) untuk 

mencapai pemahaman yang bermakna, pembelajaran matematika harus ditujukan 

untuk menciptakan kemampuan koneksi matematika antara pemikiran yang berbeda, 

memahami bagaimana ide-ide matematika terhubung satu sama lain sehingga 

membangun pemahaman yang luas dan harus diarahkan untuk menggunakan 

matematika dalam konteks di luar matematika.17 

Dari penjelasan diatas bahwa memahami pemahaman konsep adalah salah 

satu kemampuan atau keterampilan matematika yang ingin dicapai pada saat belajar 

matematika dengan menunjukkan pemahaman konsep yang dipelajarinya, 

____________ 
16Sumarmo, Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematik Siswa SMA Dikaitkan 

dengan Penalaran Logik Siswa dan Beberapa Unsur Proses Belajar Mengajar. Disertasi pada 

Pascasarjana (IKIP Bandung: tidak diterbitkan 1987), h. 24.  

17 National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standards for School 

Mathematics. (Reston, VA: NCTM, 2000) 
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menjelaskan karakteristik atau konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Salah satu kemampuan penting dalam matematika yang dimiliki siswa adalah 

pemahaman konsep (conceptual understanding). Untuk mengukur kemampuan 

memahami konsep matematika, diperlukan instrumen perkiraan (indikator), hal 

tersebut sangat penting dan dapat digunakan sebagai aturan yang pas dan tepat. 

Indikator yang sesuai yaitu indikator dari berbagai macam sumber yang jelas, terdiri 

dari: 

a) Paul Eggen dan Don Kauchak, pemahaman konsep merupakan kemampuan 

untuk memahami konsep, operasi dan hubungan dalam matematika dapat 

diukur dengan empat cara, yaitu: 

1) Mendefinisikan konsep 
2) Mengidentifikasi karakteristik konsep 
3) Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain 
4) Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 

dijumpai sebelumnya.18 

 
b) Departemen pendidikan nasional 2004 merinci kemampuan pemahaman 

konsep sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang konsep  
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

____________ 
18Eggen, Paul dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran (Jakarta: Indeks, 2012), h. 

24. 
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

matematis.19 
 

c) Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 

yaitu: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut 
3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, 
4) Menerapkan konsep secara logis, 
5) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari, 
6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 
lainnya),  

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 
matematika, 

8) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.20 
 

Berdasarkan beberapa uraian pendapat para ahli mengenai indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis, yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu indikator departemen pendidikan nasional 2004. Alasan memilih indikator ini 

karena mencakup sebagian besar indikator menurut pendapat para ahli yang lain. 

Berdasarkan petunjuk-petunjuk rencana pendidikan 2004 dipilih kembali menjadi 5 

indikator, karena disesuaikan dengan materi yang akan dikaji, khususnya materi 

____________ 
19Ayu Meisiana, ”Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Melalui Strategi 

belajar Preview Question Read Reflect Recite (PQ4R) pada Siswa SMP”, Skripsi (Banda Aceh: Uin-
Ar-raniry, 2022), h. 14. 

20Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014. h.326. 
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kubus dan balok, dalam membuat soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan  

pemahaman konsep sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMP kelas VIII. 

Adapun indikator pemahaman konsep matematis sebagai berikut: 

1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep  

Menyatakan ulang sebuah konsep merupakan pada saat siswa sedang belajar 

tentang kubus dan balok maka siswa mampu menyatakan ulang tentang pengertian, 

rumus kubus dan balok. 

Contoh: Apakah yang dimaksud dengan kubus dan balok?  

Jawab:  

Kubus merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang persegi 

yang kongruen berbentuk persegi. 

Balok yaitu bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk sepasang persegi atau persegi 

panjang. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya.  

Siswa dapat menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikan seperti yang 

ditunjukkan oleh sifat-sifat/komponen secara akurat atau siswa dapat mengenali mana 

yang tergabung dari sifat-sifat kubus dan balok. 

Contoh: Jelaskan ciri-ciri yang dimiliki  kubus dan balok? 

Ciri-ciri kubus: 

 Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi, 
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 Semua sisi dari bangun kubus memiliki ukuran serta dimensi yang sama, 

 Semua sudut bidang kubus membentuk garis bidang 90 derajat, 

 Setiap sisi garis bangun kubus berhadapan dengan empat sisi lainnya dan 

sama besarnya, 

 Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, 

 Kubus memiliki 12 diagonal sisi/diagonal bidang, 

 Kubus memiliki 4 diagonal ruang, 

 Kubus memiliki 6 buah bidang diagonal berbentuk persegi panjang. 

Ciri-ciri balok: 

 Memiliki 6 sisi, 4 sisi berbentuk persegi panjang dan 2 sisi berbentuk kotak 

dan sejajar 

 Memiliki 12 rusuk, dengan 8 pasang rusuk yang sama panjang  

 Memiliki 8 sudut 

 Memiliki 12 garis diagonal bidang/sisi, 4 garis diagonal ruang 

 Memiliki 6 bidang diagonal 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep  

Memberi contoh dan bukan contoh dari pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa yang dapat membedakan bila diberikan bermacam-macam bentuk 

jaring-jaring maka siswa dapat menunjukkan mana yang merupakan jaring-jaring 

kubus dan balok.  

Contoh:  
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a. Manakah yang termasuk jaring-jaring kubus diantara gambar berikut? 

a.  

 

b.  

 

c.  

 

d.  

 

Jawab:  

Yang merupakan jaring-jaring kubus adalah c sedangkan a, b dan d bukan merupakan 

jaring-jaring dari sebuah kubus. 

b. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring balok adalah ? 

a.  

 

b.  

 

c.  

 

d. 
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Jawab:  

Yang merupakan jaring-jaring balok adalah a sedangkan b, c dan d bukan merupakan 

jaring-jaring dari sebuah balok. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Menyajikan konsep dalam berbagai jenis representasi matematika adalah 

kemampuan siswa untuk menggambar atau membuat grafik dan membuat artikulasi 

numeri, bila siswa diberikan pertanyaan, misalnya: suatu balok ABCD.EFGH 

berukuran panjang 9 cm, lebar 3 cm dan tinggi 3 cm, berapa luas bidang BDHF. 

Maka siswa mampu menyajikan konsep balok dalam gambar terlebih dahulu, setelah 

itu menghitung luas bidang BDHF secara berurutan. 

Contoh:  

a. Luas alas sebuah kotak kue yang berbentuk kubus adalah 256    . Berapakah 

volume kotak kue tersebut? 

Penyelesain :  

Diketahui : L = 256     

Ditanyakan : Volume kotak kue? 

Jawab: V =         √          √                                                              
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Jadi, volume kotak kue tersebut adalah          . 

b. Sebuah kolah ikan berbentuk balok dengan panjang 9 m, lebar 3 m dan dalam 

3 m. Banyak air maksimal yang bisa ditampung dalam sebuah kolam ikan 

tersebut adalah? 

Penyelesaian: 

Diketahui :       ,      ,                   

Ditanyakan : banyak air maksimal = volume ? 

Jawab:                        

               

          

Jadi, banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah       . 

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  

Menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah adalah siswa 

dapat menggunakan konsep serta prosedur yang tepat dalam menyelesaikan masalah. 

Misalnya, siswa dapat menyelesaikan dalam menyelesaikan soal pada materi kubus 

dan balok sesuai dengan prosedurnya. 

Contoh:  

a. Diketahui luas permukaan sebuah kotak berbentuk kubus 96    . Hitunglah 

volume kotak tersebut? 

Penyelesaian: 
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Untuk menjawab soal ini siswa harus menguasai konsep luas permukaan kubus, 

terlebih dahulu mencari panjang rusuk kubus dengan menggunakan rumus luas 

permukaan kubus yaitu:        

  √   √        √              

                    

                  

            

Jadi, volume kubus tersebut adalah       . 

b. Sebuah bak mandi berukuran                     , diisi dengan air 

hingga penuh. Ternyata bak itu bocor sehingga tingginya tinggal 35 cm. 

Volume air yang hilang adalah? 

Penyelesain:  

Diketahui: ukuran bak mandi :                      

 tinggi bak mandi setelah bocor : 35 cm 

Ditanyakan: Volume air yang hilang? 

Jawab:                        

                               

                   

              

jadi, volume air yang hilang adalah           . 
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E. Kajian Materi Kubus dan Balok 

1. Kubus   

Kubus merupakan bangun ruang yang terdiri dari 6 persegi yang kongruen 

(sama) sedangkan balok merupakan bangun ruang yang terdiri dari persegi ataupun 

persegi panjang. Bangun tersebut sama panjang dengan di hadapannya. 

a. Luas permukaan kubus 

.  

                Gambar 2.1 Kubus 

Pada gambar di atas terdapat kubus ABCD.EFGH dengan panjang 

rusuk “s”. Seperti diketahui, pada kubus terdapat 6 buah sisi/bidang yang 

semuanya berbentuk persegi. Bidang yang dimaksud seperti yang ada pada 

gambar di atas adalah bidang ABCD (bawah), EFGH (atas), DCGH (kanan), 

ABFE (kiri), BCGF (belakang) dan ADHE (depan). Dapat dilihat dengan jelas 

pada jaring-jaring kubus berikut : 
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              Gambar 2. 2 Jaring-jaring kubus 

Kemudian, kita dapat mengetahui bahwa luas permukaan kubus 

(L.ABCD.EFGH) adalah jumlah luas seluruh bidang pada kubus. Dapat 

diuraikan sebagai berikut.                                                       B                                                                              

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

b. Volume kubus 

No Bentuk Kubus 
Banyak 

Lapis 

Volume 

(V) 

Ukuran 

sisi (S) 
      

1 

 

1 1 1 1 

                

Luas permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus 
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2 

 

2 8 2       

3 

 

3 27 3       

4 

 

4 64 4       

  10 1000 10          

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa kubus adalah         

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

Dengan S merupakan sisi atau rusuk kubus 

2. Balok  

Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh tiga pasang persegi atau 

persegi panjang, dengan paling sedikit satu pasang di antaranya berukuran 
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berbeda. Balok memiliki rusuk-rusuk yang terdiri atas panjang, lebar, dan 

tinggi.21
 

 

                         Gambar 2.3 Balok 

a. Luas permukaan balok 

Perhatikan gambar berikut. 

 

            Gambar 2.4 Balok dan Jaring-jaring Balok 

Luas permukaan balok = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2 + 

luas persegi panjang 3 + luas persegi panjang 4 +  luas persegi panjang 5 + 

luas Persegi panjang 6                                                                                                    

____________ 
21 Suah Sembiring, Ghany Akhmad, “Ayo Belajar Matematika (Untuk Siswa SD/MI Kelas 

V),(Bandung: Yrama Widya, 2018), h. 135. 
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Jadi, luas permukaan balok adalah dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut: 

  

b. Volume balok 

No Gambar Balok 
Panjang 

(p) 

Lebar 

(l) 

Tinggi 

(t) 

Banyak 

kubus 

satuan 

      

1 
 

4 1 1 4       

2 

 

4 2 2 16       

3 

 

3 2 3 18       

4 

 

6 4 3 72       

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa volume balok adalah                        
 

Luas permukaan balok              

Volume balok        
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F. Langkah-langkah Penggunaan Video Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep pada Materi Kubus dan Balok 

Peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan pembelajaran menggunakan 

video pembelajaran. Rencana dari penelitian ini akan melaksanakan selama 4 kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama diberikan soal pretest untuk mengetahui berapa 

skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan indikator pemahaman 

konsep matematis pada materi bangun ruang sisi datar dan pertemuan kedua 

menggunakan video pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

 
Tabel 2. 1 Langkah-langkah penggunaan video pembelajaran untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Kubus dan Balok 

Langkah-langkah Deskripsi Pembelajaran 

Memberikan 

informasi 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 

pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
Sajian Materi  Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

 Guru menampilkan video pembelajaran tentang 
menentukan luas permukaan kubus dan balok 

 Siswa diminta untuk mengamati tayangan video 
menentukan luas permukaan kubus dan balok. 

 Guru mendorong siswa untuk bertanya apabila ada yang 
kurang dimengerti 

 Siswa diminta mencatat materi yang ditampilkan dalam 
video pembelajaran 

Pengajuan 

Masalah 
 Guru memberikan soal LKPD satu yang berhubungan 

dengan menentukan luas permukaan kubus dan balok 
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Pemecahan 

Masalah 
 Setiap kelompok dapat menyelesaikan soal yang 

berhubungan dengan menentukan luas permukaan kubus 
dan balok 

 Guru membimbing kelompok yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang terdapat di LKPD satu 

 Guru membimbing kelompok yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang terdapat di LKPD satu 

 Guru memilih beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi yang telah dikerjakan 

Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil diskusi dan jawaban siswa pada 
masing-masing kelompok 

 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah 
mengerjakan dengan baik 

Sumber: Adaptasi dari Adela Mayanti.
22

 

 
Untuk pertemuan ketiga sama saja, yang membedakannya adalah sub bab 

yang terdapat pada materi kubus dan balok, kemudian pada pertemuan keempat guru 

memberikan soal posttest untuk mengetahui adakah peningkatan skor kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan indikator pemahaman konsep matematis 

pada materi bangun ruang sisi datar.   

Media video pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah video 

pembelajaran yang diambil dari akun youtube solusi matematika dan matematika 

spekta, berupa adanya penjelasan materi yaitu cara menemukan rumus, volume dan 

contoh soal dari kubus dan balok. Adapun media video pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bangun ruang sisi datar menentukan luas permukaan kubus dan balok 

https://youtu.be/DeBTf252Iqk 
____________ 

22Adela Mayanti, Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Muaro Jambi.  Skripsi. 
(Jambi, 2021),h.32-33. 
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2. Bangun ruang sisi datar menentukan volume kubus dan balok 

https://youtu.be/1XOvoj0_DDs 

Adapun gambar pembahasan dalam media video pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Adanya penjelasan tentang luas permukaan dan rumus dari setiap bangun 

ruang sisi datar yaitu kubus dan balok. 

 

Gambar 2.5 Luas Permukaan, Rumus Kubus dan Balok 

2. Adanya penjelasan tentang volume dari setiap bangun ruang sisi datar yaitu 

kubus dan balok. 

 

Gambar 2.6 Pembahasan volume dalam Media Video Pembelajaran 

3. Dan adanya penjelasan contoh soal dari setiap bangun ruang sisi datar yaitu 

kubus dan balok 



 

39 

 
 

 

    Gambar 2.7 Pembahasan Contoh Soal dalam Media Video Pembelajaran 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan 

landasan awal dalam pelaksanaan penelitian ini, penelitian yang relevan tersebut 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian Lina Novita, dkk. Judulnya “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Video terhadap Hasil Belajar Siswa SD”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tipe quasi eksperimen  desain dua grup di Sekolah 

Dasar Negeri Babakan 01. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV A IV B 

Sekolah Dasar Babakan 01 Kabupaten Bogor yang terdiri dari 65 siswa, penelitian ini 

dilakukan pada tahun pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media umum media pembelajaran video terhadap hasil 

belajar subtema 1 dari keragaman budaya negaraku. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain 

pada kelompok kelas eksperimen sebesar 76, sedangkan kelompok kelas kontrol 

mendapatkan nilai N-Gain sebesar 68. Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh 

kelompok eksperimen sebesar 85% sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 

75%. Serta hasil pengujian hipotesis bahwa  H0 ditolak dan Ha diterima karena 
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                             . Dengan ini dapat disimpulkan bahwa penelitian 

memiliki pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media pembelajaran 

audio visual video terhadap hasil belajar subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.23 

2. Penelitian Eko Ribawati berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Video 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”. Tinjauan ini menggunakan metode 

eksperimen tipe Posttest-only control group design. Informasi yang diambil sebagai 

inspirasi dan hasil belajar siswa ke atas dari 80 contoh siswa yang terdapat pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, diperlukan berbagai perangkat 

(instrumen) informasi melalui survei inspirasi belajar dan tes hasil belajar siswa. 

Dilihat dari informasi inspirasi belajar, kebetulan banyak siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi di kelas eksperimen, tepatnya 35 siswa (87,5%), sedangkan di 

kelas kontrol (32,5). Demikian pula, inspirasi belajar khas kelas uji coba mencapai 

75, sedangkan kelas kontrol hanya 61,23. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan bahwa                                             pada taraf kritis 5%. 

Konsekuensi dari uji t ini menyebabkan spekulasi elektif diakui dan spekulasi terukur 

ditolak. Selanjutnya ditarik kesimpulan “Ada pengaruh penggunaan media video 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran di SMP Negeri 2 Tempeh 

Lumajang.24 

____________ 
23 L. Novita, E. Sukmanasa, dan M. Yudistira Pratama, “ Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Video terhadap Hasil Belajar Siswa SD,” Journal of Primary Education Vol. 3 – nomor 
2 (2019): 64-72 

24 Eko Ribawati, “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Candrasangkala Vol. 1- Nomor 1 (November 2015), h. 34. 
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3. Surur Rofilah dan Ayu Tsurayya yang berjudul “Pengembangan Video 

Pembelajaran Materi Kubus dan Balok untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta didik”. Menjelaskan bahwa siswa di Indonesia mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu konsep, penerapan konsep, dan keterampilan dalam 

mengerjakan soal pada kubus dan balok. Untuk mempermudah siswa dalam 

memahami suatu konsep, perlu menggunakan suatu media pembelajaran. Salah 

satunya menggunakan video pembelajaran. jenis penelitian yang digunakan yaitu 

R&D (Research and Development) atau penelitian pengembangan. Produk yang 

sudah dikembangkan dalam penelitian ini yaitu video pembelajaran materi kubus dan 

balok. Hasil penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  video  pembelajaran  materi  

kubus dan  balok efektif  digunakan sebagai  media  pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa  karena  efektivitas  video  

pembelajaran  materi  kubus dan balok  dalam  uji  coba  kelompok  kecil  

memperoleh persentase sebesar 87% berkategori baik. Sedangkan dalam uji coba 

kelompok besar memperoleh persentase 50% sebelum menggunakan video 

pembelajaran dan 78% setelah menggunakan video pembelajaran.25 

Tabel 2. 2 Perbedaan Penelitian Relevan 

No. Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran 
Video terhadap Hasil 
Belajar Siswa SD 

 Dalam penelitian ini 
sama-sama 
menggunakan media 
video pembelajaran 

 Variabel terikat beda 
meningkatkan 
pemahaman konsep  

 Tingkatan sekolah 

____________ 
25Surur Rofilah and Ayu Tsurayya, “Pengembangan Video Pembelajaran Materi Kubus Dan 

Balok Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik,” Jurnal Cendekia : Jurnal 
Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 2438–2451. 
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 Penelitian yang 
kuantitatif 

 

dan tempat yang 
diteliti  

2. Pengaruh Penggunaan 
Media Video terhadap 
Motivasi dan Hasil 
Belajar Siswa 

 Menggunakan media 
pembelajaran yang 
sama 

 Penelitian yang 
kuantitatif 

 Variabel terikat beda 
meningkatkan 
pemahaman konsep  

 Mata pelajaran yang 
berbeda pada 
penelitian 
sebelumnya 
pelajaran IPS 
sedangkan dalam 
penelitian ini 
pelajaran 
matematika 

 Tempat sekolah 
yang diteliti 

3. Pengembangan Video 
Pembelajaran Materi 
Kubus dan Balok 
untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta 
didik 

 Variabel terikat sama, 
meningkatkan 
pemahaman konsep  

 Materi yang diteliti 

 

 penelitian 
sebelumnya 
pengembangan 
video sedangkan 
penelitian 
menggunakan video 

 tempat sekolah yang 
diteliti 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  adalah suatu jawaban yang sifatnya sementara terhadap masalah 

dalam penelitian, sampai terbukti yang ditunjukkan melalui informasi yang 

dikumpulkan. Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan makan yang 

menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh penggunaan video 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

kubus dan balok di SMP/MTs. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian meliputi teknik penelitian dan pengumpulan data. 

Metode merupakan cara yang dipakai untuk meneliti dan mengungkapkan suatu 

masalah. Untuk mempermudah suatu penelitian, maka penetapan metode penelitian 

yang sangat tepat berpengaruh terhadap valid tidaknya hasil dari suatu penelitian. 

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, 

karena penelitian ini menggunakan data berupa angka dan dianalisis menggunakan 

statistik.1 Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen yaitu  untuk mencari hubungan sebab akibat, antara perbedaan dan 

pengaruh yang terjadi pada kelompok eksperimen.2 

Jenis eksperimen yang digunakan adalah dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode pre-eksperimen (Pre-Eksperimen Design) dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design yaitu yang 

melibatkan satu kelas. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan 

____________ 
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif 

R&D,(Bandung:Alfabeta, 2010), h. 14. 

2Yatim Riyanto,Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, (Surabaya:Unesa 
University, 2007), h. 121. 
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(treatment). Rancangan one group pretest-posttest design ini terdiri atas satu 

kelompok yang telah ditentukan. Di dalam rancangan ini dilakukan tes sebanyak dua 

kali, yaitu sebelum diberi perlakuan disebut pretest dan sesudah perlakuan disebut 

posttest. Adapun bentuk desain penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian 

          
 

Sumber: one-group pretest-posttest design.
3 

Keterangan:    Tes awal (pretest)     Tes akhir (posttest)    Perlakuan dengan menggunakan video pembelajaran 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu: 

1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (pemahaman konsep) 

sebelum menggunakan video pembelajaran. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran. 

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan 

dilakukan. 

 

____________ 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2010), h. 75. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi atau universal adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa 

orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.4 Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.5 Populasi penelitian 

adalah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang akan diteliti. Sampel penelitian 

adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat 

menggambarkan populasinya.6 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 

sumber data dari yang dimiliki oleh populasi tersebut.7 Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil sampel satu kelas. Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam 

pengambilan sampel adalah sampling purposive artinya teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan atau tujuan tertentu yang akan diteliti.8Peneliti 

mempertimbangkan pengambilan sampel ini berdasarkan saran dari guru mata 

____________ 
4Zainal  Arifin, Penelitian Pendidikan,I (Jakarta:PT Remaja Rosdakarya,2012), h 215. 

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: ALFABETA, 2016), h. 117. 

6Dr. Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Suatu teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya).(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), h. 57. 

7Ibid…, h. 215. 

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2009), h.117. 
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pelajaran matematika di sekolah tersebut mengenai kelas yang hasil belajar 

matematikanya rendah. Oleh karena itu, sampel yang peneliti pilih dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII-4. 

 
C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah 

jawaban dalam suatu penelitian, yang terdiri atas perangkat pembelajaran (RPP dan 

LKPD) dan instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data terdiri atas  

tes hasil belajar berupa pretest dan posttest.  Dimana masing-masing akan digunakan 

untuk mengumpulkan data sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan peneliti. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah kumpulan sumber belajar yang digunakan 

untuk membantu proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), buku paket dan soal tes. 

Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan kelengkapan yang digunakan di 

kelas eksperimen dikembangkan oleh peneliti sendiri kemudian divalidasi oleh dosen 

pembimbing dan satu orang dosen lainnya. 
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2. Lembar Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Lembar soal tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 

video pembelajaran pada materi kubus dan balok. Soal tes diberikan dalam bentuk 

soal essay atau uraian sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan sesudah 

menggunakan media video pembelajaran pada pertemuan terakhir (posttest) 

a. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi   instrumen   merupakan   suatu   pedoman   peneliti  membuat   

butir-butir   pernyataan   yang   akan   diberikan   kepada  subjek penelitian. Adapun 

kisi-kisi pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Pemahaman Konsep 
Matematis 

Butir 
Soal 

Nomor 
Soal 

Bentuk Soal 

Menyatakan ulang suatu konsep 1 1 Uraian 
Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 

1 2 Uraian 

Memberi contoh dan non contoh dari 
konsep 

1 3 Uraian 

Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika 

1 4 Uraian 

Mengaplikasikan konsep atau 
pemecahan masalah 

1 5 Uraian 

 

 

b. Rubrik Penskoran 

Seperti yang akan dilihat Madjid, Rubrik adalah alat penilaian yang dengan 

tegas mengungkapkan pameran normal untuk tugas yang diberikan oleh karya 
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seorang siswa. Rubrik penilaian untuk memahami ide numerik siswa dalam penelitian 

ini harus terlihat sebagai berikut:9 

Tabel 3. 3 Tabel Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

No. Indikator Rubrik Penilaian Skor 
1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
Belum dapat menyatakan ulang konsep 
dengan tepat 

1 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah 
konsep namun belum dapat dikembangkan 
dan masih banyak kesalahan. 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
sesuai dengan definisi dan konsep namun 
masih melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
sesuai dengan definisi dan konsep dengan 
lengkap dan benar. 

4 

2 Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya 

Belum dapat menganalisis dan 
mengklasifikasikan suatu objek menurut sifat-
sifat/ ciri-ciri 

1 

Telah dapat menganalisis suatu objek 
namun belum dapat mengklasifikasikannya 
menurut sifat-sifat/ ciri-ciri 

2 

Dapat menganalisis suatu objek dan 
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ 
ciri-ciri sesuai dengan konsepnya namun 
masih melakukan beberapa kesalahan 
operasi matematika. 

3 

Dapat menganalisis suatu objek dan 
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ 
ciri-ciri sesuai dengan konsepnya benar 
dan lengkap. 

4 

3 Memberi contoh dan 
non contoh dari 
konsep 

Tidak menjawab dan memberi contoh dan 
non contoh  dari  konsep dengan  proses  
salah  dan hasil salah 

1 

Memberi contoh dan non contoh dari konsep 
dengan proses salah dan hasil benar 

2 

Memberi contoh dan non contoh dari konsep 3 

____________ 
9Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. Bandung (PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 104. 
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dengan proses benar dan hasil salah 
Memberi contoh dan non contoh dari konsep 
dengan proses benar dan hasil benar 

4 

4 Menyajikan konsep 
dalam berbagai   
bentuk representasi 
matematika 

Belum dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis namun belum 
memahami konsep 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis dan memahami 
konsep namun masih melakukan 
kesalahan. 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis dan memahami 
konsep dengan lengkap dan benar. 

4 

5 Mengaplikasikan 
konsep atau 
pemecahan masalah 

Belum dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma  dalam pemecahan masalah  

1 

Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah 
namun salah perhitungan matematika. 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah 
namun masih melakukan beberapa 
kesalahan. 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah 
dengan lengkap dan benar. 

4 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100, sebagai berikut:10 

Nilai Akhir                                        

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 

cara teknik tes. Tes adalah teknik yang digunakan atau cara yang diambil dalam 

____________ 
10Majid, Penilaian Autentik Proses Dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), h. 197 
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memperkirakan dan mengevaluasi bidang persekolahan melalui pemberian tugas 

(pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah (yang harus diselesaikan) sehingga 

informasi yang diperoleh dari ujian dapat menjawab informasi tersebut. atau 

kemampuan siswa selanjutnya. dari mendidik dan belajar latihan. 

Tes adalah perkembangan pertanyaan atau kegiatan atau perangkat berbeda 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan, informasi, pengetahuan, kapasitas atau 

hadiah yang digerakkan oleh orang atau pertemuan (untuk situasi ini apa yang terlihat 

adalah nilai mental). Untuk situasi ini, dua tes digunakan, khususnya: 

1. Tes awal (Pre-test) 

Pre-test adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses belajar 

mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk menentukan tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Tes akhir (Posttest) 

Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan video pembelajaran khususnya pada materi kubus dan 

balok. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis 

yang penganalisisnya dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan 

angka, yaitu dari hasil tes pemahaman konsep matematis. Adapun analisis data yang 
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diolah untuk penelitian ini adalah data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

yang menggunakan video pembelajaran. Data yang telah terkumpul tersebut 

dianalisis secara statistik, sebagai berikut: 

1. Analisis Data Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis 

Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis siswa 

melalui media video pembelajaran. Data pemahaman konsep matematis yang akan 

diperoleh dalam bentuk ordinal. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi 

pearson, uji-t dan lainya mengharuskan menggunakan data berskala interval, oleh 

karena itu data harus dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan 

MSI (Method Successive Interval).  Ada dua cara dalam mengubah data ordinal 

menjadi data interval yaitu dengan perhitungan manual dan prosedur dalam excel. 

Adapun proses dalam melakukan konversi data ordinal ke data interval  secara 

manual adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi setiap skor 

b. Menghitung proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. 

c. Menghitung proporsi kumulatif 

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan setiap proporsi secara 

berurutan. 

d. Menghitung nilai Z  
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Dengan mengasumsikan proporsi kumulatif berdistribusi normal baku 

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distribusi normal baku.  

e. Menghitung nilai densitas fungsi Z  

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:       √     (     )  

Keterangan : 

Z adalah nilai Z yang telah dihitung di point d 

f. Menghitung scale value 

Rumus untuk menghitung scale value yaitu sebagai berikut:                                                                                          

g. Menghitung penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara berikut: 

 SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV  (nilai negatif terbesar ) diubah menjadi sama  

dengan 1. 

 Transformasi nilai skala dengan rumus:  

y = SV + |     |  

keterangan:  

SV : scale value  

Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf  
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signifikan 𝛼 = 0,05. 

Setelah mengubah data ordinal menjadi data interval kemudian melanjutkan 

dengan menganalisis data peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas eksperimen. 

1) Mentabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 

menurut Sudjana terlebih dahulu menentukan sebagai berikut: 

a) Rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.  

b) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n  

c) Panjang kelas interval                       
d)  Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil tetapi selisihnya 

harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.Selanjutnya daftar 

diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang telah dihitung.11 

2) Menentukan nilai rata-rata (mean) 

Menentukan nilai rata-rata skor pretest dan posttest masing-masing dengan 

rumus:  ̅ =  
∑    ∑   

Keterangan:  
____________ 

11 Sudjana, Metode Statistika,  (Bandung: Tarsito, 2002),h. 47-48. 
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 ̅ = rata-rata hitung (skor rata-rata siswa)     frekuensi kelas interval data (nilai) ke- i    = nilai tengah atau tanda kelas interval ke- i ∑   ukuran data. 12 

3) Menghitung Variansi dan simpangan baku 

    ∑       ∑              

Keterangan:  

n = Jumlah siswa 

s = Simpangan baku.13 

4) Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normalnya data, diuji dengan menggunakan chi- kuadrat 

dengan menggunakan rumus:    ∑                 

Keterangan:14   = Distribusi chi kuadrat   =  Hasil pengamatan 

____________ 
12 Sudjana, Metode Statistik,.... h. 70. 

13 Sudjana, Metode Statistik,.... h. 95. 

14Sudjana, Metode Statistik,.... h. 273 



 

55 

 

 

 

 

  = Banyak kelas   = Hasil yang diharapkan. 

Data yang akan berdistribusi normal dengan         . Kriteria pengujian 

adalah tolak    jika                 dengan 𝛼      , dalam hal lainnya    

diterima. 

Hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:    = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal    = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

5) Pengujian hipotesis 

Bila data yang diperoleh memenuhi asumsi-asumsi statistik, pengujian data 

menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan. Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis nol (  ) dan hipotesis 

alternatif (  ). Selanjutnya data-data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t 

pihak kanan. 

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu 

tabel untuk mencari beda nila pretest dan posttest kelas eksperimen. Dari data 

tersebut maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut: 

a. Menentukan rata-rata 

 ̅  ∑    
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Keter rangan:  ̅    Beda rata-rata ∑   Selisih skor pretest dengan skor posttest     Jumlah siswa 

b. Menentukan simpangan baku 

   √     {∑    ∑    }  

Keterangan:     Simpangan baku 

Berdasarkan perhitungan diatas setelah diperoleh nilai  ̅ dan    maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut:    ̅   √   

Menurut Sudjana kriteria keputusan :    ditolak jika                 dengan 

taraf signifikan 𝛼      . Adapun rumusan hipotesis yang diuji adalah sebagai 

beriku:    : Tidak terdapat pengaruh penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi kubus dan balok di 

SMP/MTs.    : Terdapat pengaruh penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi kubus dan balok di 

SMP/MTs. 



 

 

135 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 8 Banda Aceh yang beralamat di Jl. 

Hamzah Fansuri, Kelurahan Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota/ 

Kabupaten Banda Aceh. Keadaan fisik SMP Negeri 8 Banda Aceh termasuk kedalam 

kategori sekolah yang baik karena memiliki bangunan yang masih kokoh dilengkapi 

dengan beberapa bangunan, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang perpustakaan, 

ruang TU, laboratorium IPA, laboratorium komputer, aula, ruang pramuka, ruang 

BK, ruang UK,  mushola, dan memiliki 9 ruang kelas. 

SMP Negeri 8 Banda Aceh memiliki kepala sekolah dengan guru dan 

karyawan sebanyak 49. jumlah siswa keseluruhan adalah 640 siswa yang terdiri dari 

195 siswa kelas VII, 221 siswa kelas VIII, 244 siswa kelas IX. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

 

Tabel 4. 1 Data Siswa SMP Negeri 8 Banda Aceh 

Perincian Kelas Jumlah Kelas 
Banyak Siswa 

Jumlah 
Laki-laki perempuan 

VII 5 108 87 195 
VIII 5 121 100 221 
IX 5 133 91 224 

Total 15 362 278 640 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 8 Banda Aceh Tahun 2022 
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Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Banda Aceh pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini sebanyak 4 kali, pada siswa 

VIII-4. Dengan jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Kelas 

1. Rabu/ 08 Maret 2023 40 Menit Pre-test Eksperimen 

2. Kamis/ 09 Maret 2023 120 Menit 
Mengajar 

Pertemuan I 
Eksperimen 

3. Rabu/015 Maret 2023 80 Menit 
Mengajar 

Pertemuan II 
Eksperimen 

4. Kamis/16 Maret 2023 40 Menit Post-test Eksperimen 
Sumber: Jadwal Penelitian pada tanggal 08 maret s/d 16 maret 2023 di kelas VIII-4 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes awal (Pretest) dan tes 

akhir (posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang telah peneliti 

berikan selama penelitian berlangsung. Data awal diperoleh melalui pretest secara 

tertulis dan dilaksanakan sebelum perlakuan, sedangkan data kondisi akhir diperoleh 

melalui posttest secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberikan perlakuan. Pada 

penelitian ini memberikan perlakuan dengan menggunakan video pembelajaran. 

Adapun nilai pretest dan posttest yang didapatkan siswa, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 3 Nilai Pretest dan Posttest 

No Kode siswa Skor Pretest Skor Posttest 

1 AA 65 86 
2 AM 50 78 
3 AV 43 72 
4 FM 30 68 
5 FAA 60 78 
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6 FH 81 92 
7 FHS 50 72 
8 HM 79 86 
9 IS 72 86 
10 LM 40 67 
11 MSA 39 72 
12 MRM 81 92 
13 MH 60 68 
14 MDS 43 63 
15 MHA 72 86 
16 MNA 53 78 
17 MS 65 78 
18 ML 53 70 
19 RJ 50 68 
20 RMY 81 96 
21 SDS 55 68 
22 SNB 72 75 
23 SU 39 60 
24 THA 50 72 
25 UH 43 68 
26 ZM 39 55 
27 ZD 29 55 

Sumber: Skor Nilai Pretest dan Posttest di SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

Setelah semua data terkumpul selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis, 

adapun analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data pretest dan posttest 

a. Analisis Data Pretest 

Analisis data nilai pretest sebagai berikut: 

1) Menentukan frekuensi nilai pretest 

a) Menentukan rentang 

Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil 
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b) Menentukan banyak kelas interval 

diketahui : n = 27 

Banyak kelas interval                                                     (dibulatkan 6)  

c) Panjang kelas interval 

Panjang kelas                                  (dibulatkan 9) 

Adapun tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

Nilai Tes 
Titik 

Tengah(xi) 

Frekuensi 

(fi) 
fi xi xi

2
 fi xi

2
 

29-37 33 2 66 1.089 2.178 
38-46 42 7 294 1.764 12.348 
47-55 51 6 306 2.601 15.606 
56-64 60 3 180 3.600 10.800 
65-73 69 5 345 4.761 23.805 
74-82 78 4 312 6.084 24.336 

Jumlah  27 1.503  89.073 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual 2023 

2) Menghitung rata-rata varians dari nilai pretest 

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata  ̅ da varians sebagai berikut:  ̅  ∑                       
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Untuk mencari varians (s) maka digunakan rumus sebagai berikut: 

     ∑         ∑               

                                 

                            

                         √              

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pretest diperoleh nilai rata-rata  ̅       , nilai varians           dan simpangan baku        . 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistik 

parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Adapun 

Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal  

H1 : Sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal 
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Adapun kriteria pengujian adalah tolak H0 jika                    dengan       .1 Dalam hal lain H0 diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk 

nilai pretest diperoleh  ̅        dan         

 

Tabel 4. 5 Daftar Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pretest 

Nilai 
Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi yang 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

 28,5 -1,88 0,4699    
29-37    0,0735 1,9845 2 

 37,5 -1,26 0,3962    
38-46    0,1605 4,3335 7 

 46,5 -0,63 0,2357    
47-55    0,2317 6,2559 6 

 55,5 -0,01 0,0040    
56-64    0,2331 6,2937 3 

 64,5 0,61 0,2291    
65-73    0,1616 4,3632 5 

 73,5 1,23 0,3907    
74-82    0,0779 2,1033 4 

 82,5 1,86 0,4686    
Sumber: Pengolahan data manual 

Keterangan:  

Kolom 1 : banyak kelas interval = 6  

Kolom 2 : batas kelas bawah                              

 batas kelas atas                             

Kolom 3 Z skor : 
                                    

                        

____________ 
1Sudjana, Metode Statistik, edisi VI,(Bandung: Tarsito, 2009),...,h.270. 
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Kolom 4 : Untuk menghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z terlampir. 

Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkungan normal dari 0 ke Z, 

misal Z skor = -1,88, maka lihat pada tabel kolom Z dengan nilai -1,8 

(atas ke bawah) dan kolom 8 (ke samping kanan) jadi diperoleh - 1,88 = 

0,4699. 

Kolom 5 : luas daerah diperoleh dari: = 0,4699 - 0,3962 = 0,0735 

Kolom 6 : Ei (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dari: = luas daerah tiap interval × 

banyak data = 0,0735 × 27 = 1,9845 

Kolom 7 : Oi = nilai frekuensi 

Dengan demikian untuk mencari nilai Chi-Kuadrat (  2)    ∑                 

                                                                                                                                                                       

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dan banyak kelas interval     

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah:                
Sehingga :                 =                 

               

      . 
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Oleh karena   
hitung    

tabel yaitu          . Sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest mengikuti distribusi 

normal. 

b. Analisis Data Posttest 

Analisis data nilai posttest sebagai berikut: 

1) Menentukan frekuensi nilai posttest 

a) Menentukan rentang 

Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil            

b) Menentukan banyak kelas interval 

diketahui : n = 27 

Banyak kelas interval                                                     (dibulatkan 6)  

c) Panjang kelas interval 

Panjang kelas                                  (dibulatkan 7) 
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Adapun tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

Nilai Tes 
Titik 

Tengah(xi) 

Frekuensi 

(fi) 
fi xi xi

2
 fi xi

2
 

55-61 58 3 174 3.364 10.092 
62-68 65 7 455 4.225 29.575 
69-75 72 6 432 5.184 31.104 
76-82 79 4 316 6.241 24.964 
83-89 86 4 344 7.396 29.584 
90-96 93 3 279 8.649 25.947 

Jumlah  27 2.000  151.266 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual 2023 

2) Menghitung rata-rata varians dari nilai posttest 

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata  ̅ da varians sebagai berikut:  ̅  ∑                       

Untuk mencari varians (s) maka digunakan rumus sebagai berikut: 

     ∑         ∑               

                                  

                            

                        √              

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk posttest diperoleh nilai rata-rata  ̅       , nilai varians           dan simpangan baku        . 
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3) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistik 

parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Adapun 

Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Sebaran data nilai posttest siswa berdistribusi normal  

H1 : Sebaran data nilai posttest siswa tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria pengujian adalah tolak H0 jika                    dengan       . Dalam hal lain H0 diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk 

nilai posttest diperoleh  ̅        dan         

 

Tabel 4. 7 Daftar Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Posttest 

Nilai 
Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi yang 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 54,5 -1,38 0,4162    
55-61    0,1056 2,8512 3 

 61,5 -0,88 0,3106    
62-68    0,1589 4,2903 7 

 68,5 -0,39 0,1517    
69-75    0,1915 5,1705 6 

 75,5 0,10 0,0398    
76-82    0,1826 4,9302 4 

 82,5 0,59 0,2224    
83-89    0,1397 3,7719 4 

 89,5 1,09 0,3621    
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90-96    0,0808 2,1816 3 
 96,5 1,58 0,4429    

Sumber: Pengolahan data manual 

Keterangan:  

Kolom 1 : banyak kelas interval = 6  

Kolom 2 : batas kelas bawah                              

 batas kelas atas                             

Kolom 3 Z skor : 
                                    

= 
                

= -1,38 

Kolom 4 : Untuk menghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z terlampir. 

Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkungan normal dari 0 ke Z, 

misal Z skor = -1,38, maka lihat pada tabel kolom Z dengan nilai -1,3 

(atas ke bawah) dan kolom 8 (ke samping kanan) jadi diperoleh - 1,38 = 

0,4162. 

Kolom 5 : luas daerah diperoleh dari: = 0,4162 - 0,3106 = 0,1056 

Kolom 6 : Ei (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dari: = luas daerah tiap interval × 

banyak data = 0,1056 × 27 = 2,8512 

Kolom 7 : Oi = nilai frekuensi 

Dengan demikian untuk mencari nilai Chi-Kuadrat (  2)    ∑                 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dan banyak kelas interval     

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah:               
Sehingga :                 =                                

      . 

Oleh karena   
hitung    

tabel yaitu          . Sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest mengikuti distribusi 

normal. 

2. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis diuji dengan menggunakan uji Paired Sample t-test. Analisis ini 

dilakukan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran. 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:    : Tidak terdapat adanya pengaruh penggunaan video pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi kubus dan 

balok di SMP/MTs 
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   : Terdapat pengaruh penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi kubus dan balok di SMP/MTs 

Adapun langkah-langkah mencari selisih nilai pretest dan posttest serta standar 

deviasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Selisih Nilai Pretest dan Posttest Serta Standar Deviasi 

No Nama Pretest Posttest D = (Posttest 

-Pretest) 
               

1. AA 65 86 21 1,93 3,7249 
2. AM 50 78 28 8,93 79,7449 
3. AV 43 72 29 9,93 98,6049 
4. FM 30 68 38 18,93 358,3449 
5. FAA 60 78 18 -1,07 1,1449 
6. FH 81 92 11 -8,07 65,1249 
7. FHS 50 72 22 2,93 8,5849 
8. HM 79 86 7 -12,07 145,6849 
9. IS 72 86 14 -5,07 25,7049 

10. LM 40 67 27 7,93 62,8849 
11. MSA 39 72 33 13,93 194,0449 
12. MRM 81 92 11 -8,07 65,1249 
13. MH 60 68 8 -11,07 122,5449 
14. MDS 43 63 20 0,93 0,8649 
15. MHA 72 86 14 -5,07 25,7049 
16. MNA 53 78 25 5,93 35,1649 
17. MS 65 78 13 -6,07 36,8449 
18. ML 53 70 17 -2,07 4,2849 
19. RJ 50 68 18 -1,07 1,1449 
20. RMY 81 96 15 -4,07 16,5649 
21. SDS 55 68 13 -6,07 36,8449 
22. SNB 72 75 3 -16,07 258,2449 
23. SU 39 60 21 1,93 3,7249 
24. THA 50 72 22 2,93 8,5849 
25. UH 43 68 25 5,93 35,1649 
26. ZM 39 55 16 -3,07 9,4249 
27. ZD 29 55 26 6,93 48,0249 

Jumlah 
 

515  1751,852 

Rata-rata  19,07   
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Selanjutnya untuk mencari nilai varians (s2) menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Varians          ∑          ̅   

                    

                                 √                 

Uji yang digunakan adalah Paired Sample t-test dengan taraf signifikan 5% 

(𝛼       , untuk menghitung analisis uji-t menggunakan rumus sebagai berikut:    ̅   √   

            √    

                    

                        

Dengan taraf signifikan 𝛼= 0,05 dengan (dk = n-1) yaitu (dk = 27-1) = 26 dan 

maka diperoleh t tabel sebagai berikut: 

ttabel                            

Maka, diperoleh t tabel = 1,71 
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Berdasarkan penguji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan α = 0,95 dan 

berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 12,08 dan ttabel = 1,71. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai         >        atau 12,08 > 1,71 sehingga hipotesis 

alternatif H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi kubus dan balok di SMP/MTs”. 

 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada pembahasan sebelumnya telah dilakukan pengolahan data pretest dan 

posttest pemahaman konsep matematis siswa. Kelas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII-4 dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh dari penggunaan video pemebelajaran dalam 

meningkatakan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan media video pembelajaran.  

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 

diawali dengan pemberian pre-test. Tes yang diberikan merupakan tes tulis dalam 

bentuk essay dengan 5 soal pada materi kubus dan balok, soal yang di tes sesuai 

dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Setelah melakukan 

pretest pada siswa selanjutnya adalah proses pembelajaran dengan menggunakan 

video pembelajaran pada materi kubus dan balok. Selama proses pembelajaran selain 

mengarahkan siswa dan membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah, siswa 

juga dibimbing untuk menyelesaikan masalah secara kelompok yaitu dengan 
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mengerjakan LKPD. Tahap selanjutnya adalah pemberian posttest. Posttest bertujuan 

untuk melihat pengaruh penggunaan media video pembelajaran untuk meningkatakan 

pemahaman kosep matematis siswa. Posttest yang diberikan juga berupa soal essay 

yang terdiri dari 5 soal materi kubus dan balok, soal yang di tes sesuai juga dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran karena menggunakan video pembelajaran. Sesuai dengan hasil 

penelitian Lina Novita dkk menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap hasil 

belajar dan diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai penggunaan 

media pembelajaran sehingga menggunakan media video pembelajaran yang inovatif 

dapat meningkatkan hasil belajar.2  

Berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep matematis siswa mengalami 

peningkatan setelah menggunakan video dalam pembelajaran terutama pada indikator 

menyatakan ulang suatu konsep, mengklafikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuia dengan konsepnya dan memberi contoh dan non contoh dari sebuah 

konsep, dengan menggunakan video pembelajaran juga cukup efektif untuk 

meningkatkan pemahaman dalam menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, kemampuan memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk 

____________ 
2L. Novita, E. Sukmanasa, dan M. Yudistira Pratama, “ Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Video terhadap Hasil Belajar Siswa SD,” Journal of Primary Education Vol. 3 – nomor 
2 (2019): 64-72 
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menyelesaikan suatu konsep serta kemampuan menerapkan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah, video pembelajaran juga dapat mempertahankan 

kemampuan awal siswa dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep tetapi 

dalam kategori peningkatan yang rendah. Bukti konkrit dari peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep ini sendiri dapat dilihat dari hasil posttest siswa yang mengalami 

peningkatan dari tes sebelumnya. 

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan pemahaman konsep 

matematis siswa meningkat setelah menggunakan video dalam proses pembelajaran. 

Pertama karena siswa dilibatkan secara langsung dalam sebuah pengalaman belajar, 

tentu pengalaman belajar ini akan melekat dengan siswa dan dengan mudah nantinya 

siswa mengingat setiap konsep materi yang dipelajari langsung berdasarkan 

pengalamannya. Kedua karena siswa dengan mudah memahami konsep dengan 

melitihat tayang video pembelajaran tentang materi kubus dan balok yang didasari 

dengan gambar yang berdimensi 3. Ketiga karaena siswa mengintegrasikan hasil 

pengamatannya menjadi suatu teori atau konsep tentang materi yang dipelajari. ketiga 

juga sangat berpengaruh pada pemahaman konsep siswa, dimana siswa mencoba 

merumuskan konsep sendiri berdasarkan apa yang sudah diliat dari video 

pembelajaran, kemudian membuat keputusan atau kesimpulan tentang konsep materi 

yang dipelajarinya. 

Berdasarkan urain diatas dan analisis data yang telah diperoleh oleh peneliti, 

hipotesis dilakukan pada taraf signifikan α = 0,95 dan berdasarkan hasil penelitian 
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diperoleh thitung = 12,08 dan ttabel= 1,71. Hal ini menunjukkan bahwa nilai        >       atau 12,08 >1,71 sehingga hipotesis alternatif H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan video 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

kubus dan balok di SMP/MTs. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Eko 

Ribawati yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji hipotesis 

diperoleh thitung lebih besar dibandingkan ttabel (thitung = 5,6997 > ttabel = 1, 6905) pada 

taraf signifikan 5%. Hasil uji t ini mengakibatkan hipotesis alternatif diterima dan 

hipotesis statistik ditolak. Dengan demikian kesimpulan yang ditarik adalah “Ada 

pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Tempeh Lumajang”.3 Keberhasilan penelitian ini 

sesuai dengan pengembangan video pembelajaran yang dilakukan oleh  Surur Rofilah 

dan Ayu Tsurayya dari hasil penelitiannya dapat  disimpulkan  bahwa  video  

pembelajaran  materi  kubus dan  balok efektif  digunakan sebagai  media  

pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa  

karena  efektivitas  video  pembelajaran  materi  kubus dan balok  dalam  uji  coba  

kelompok  kecil  memperoleh persentase sebesar 87% berkategori baik.4 

____________ 
3Eko Ribawati, “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Candrasangkala Vol. 1- Nomor 1 (November 2015). 

4Surur Rofilah and Ayu Tsurayya, “Pengembangan Video Pembelajaran Materi Kubus Dan 
Balok Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik,” Jurnal Cendekia : Jurnal 
Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 2438–2451. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya pada BAB IV maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa pada materi kubus dan balok di SMP/MTs. Dengan adanya pembelajaran yang 

menggunakan video saat proses mengajar maka siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan siswa juga aktif dalam belajar dan tidak bosan dengan penjelasan 

guru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat penulis 

berikan: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan video dapat dijadikan sebagai salah satu 

media belajar mengajar yang baru bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru dapat mengalokasikan waktu sesuai 

dengan sintaks pembelajaran agar tercapai seluruh langkah-langkah pembelajaran 

yang menggunakan vidoe pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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Lampiran 5 : Lembar Validasi oleh Validator Pertama  
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Lampiran 6 : Lembar Validasi oleh Validator Kedua 
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Lampiran 7 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2022/2023 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Alokasi Waktu : 5 JP x 40 menit(2 Pertemuan) 

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapain Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus, 
balok, prisma dan limas).  

 

3.9.2.Menentukan luas permukaan 
kubus. 

3.9.3 Menentukan volume kubus 
3.9.4.Menentukan luas permukaan 

balok. 
3.9.5 Menentukan volume balok. 
 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok,  prisma dan 
limas), serta gabungannya. 

 

4.9.1.Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas permukaan kubus. 

4.9.2.Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas permukaan balok. 

4.9.5.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume 
kubus. 

4.9.6.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume 
balok. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan video pembelajaran, 
menuntut siswa untuk mengamati/melihat permasalahan, menuliskan 
penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya didepan kelas, dengan rasa ingin 
tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, satun, peduli, 
responsif, serta mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. Secara 
khusus tujuan pembelajaran materi bangun ruang sisi datar adalah: 
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1. Siswa diharapkan dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok 

dengan tepat. 

2. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan kubus dan balok dengan benar. 

3. Siswa diharapkan dapat menentukan volume kubus dan balok dengan 

tepat. 

4. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok dengan benar. 

 
C. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

 Simbol panjang rusuk (s) 

 Simbol panjang (p) 

 Simbol lebar (l) 

 Simbol tinggi (t) 

 Simbol luas (L) 

 Simbol volume (V) 

 Satuan luas (...2) 

 Satuan volume (...3) 

2. Konsep 

 Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bangun datar yang 

masing-masing bentuknya persegi yang sebangun. 

 Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi yang 

berhadapan sama bentuk dan ukuranya dimana setiap sisinya 

berbentuk persegi panjang. 

 Prisma adalah bangun ruang yang memiliki bidang alas dan bidang 

atas yang sejajar dan kongruen (sama) serta sisi lainnya berbentuk 
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jajar genjang atau persegi panjang yang tegak lurus ataupun tidak 

tegak lurus terhadap bidang  sisi alas dan bidang atas. 

 Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak dan 

bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga yang berpotongan pada satu 

titik. 

 Jaring-jaring kubus dan balok adalah bangun datar yang jika dilipat 

pada rusuk-rusuknya akan membentuk bangun ruang kubus dan 

balok. 

 Jaring-jaring prisma dan limas adalah bangun datar yang jika dilipat 

pada rusuk-rusuknya akan membentuk bangun ruang prisma dan 

limas. 

 Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh 

permukaan atau bidang dari suatu bangun ruang. 

 Volume (kapasitas) adalah perhitungan seberapa banyak ruang yang 

bisa ditempati dalam suatu objek. 

3. Prinsip 

 Luas Permukaan Kubus        

 Luas Permukaan Balok               

 Luas Permukaan Prisma                                    
 Luas Permukaan Limas                                          

 Volume Kubus         

 Volume Balok 
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 Volume Prisma                    
 Volume Limas                     

4. Prosedur  

 Menentukan volume gabungan 

- Menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan. 

- Menentukan luas masing-masing bangun ruang sisi datar  

gabungan tanpa alas atau tanpa tutup. 

- Jumlah luas kedua bangun ruang sisi datar tersebut. 

 Menentukan volume gabungan  

- Menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan. 

- Menentukan volume masing-masing bangun ruang sisi datar. 

- Jumlahkan kedua volume bangun ruang sisi datar tersebut. 

Contoh menentukan luas dan volume gabungan: 
Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Tentukan luas permukaan dan volumenya. 

Penyelesaian: 
Diketahui : balok atas dengan        ,       ,        

balok atas dengan        ,       ,        
ditanyakan: luas dan volume gabungan? 
 
Jawab: 
- Luas permukaan balok balok atas tanpa alas 
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Luas permukaan alas bangun atas                        
 
Luas permukaan balok bawah              b                                                          

 
Luas permukaan balok bawah yang tidak tertutupi alas balok atas                              
 
Jadi, luas permukaaan balok gabungan                                                                                  
 

- Volume balok atas                           
Volume balok bawah                           
Jadi, volume balok gabungan                                                                    
 

D. Strategi Pembelajaran 

 Pendekatan :Scientific 

 Model :Cooperative Learning 

 Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok 
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E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : LKPD, Buku matematika siswa dan Video   

pembelajaran 

 Alat : Laptop, Proyektor, spidol dan papan tulis 

 Sumber Pembelajaran : Buku matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII 

dan Internet 

 
F. Langkah-langkah pembelajaran 

Pertemuan Pertama (3 x 40 menit) 

Indikator : 3.9.2 Menentukan luas permukaan kubus 

3.9.4 Menentukan luas permukaan balok 

Langkah Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 

Memberikan 

informasi 

Kegiatan Pendahuluan 10 menit 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 
disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada 
bab sebelumnya. Misalnya bentuk bangun 
ruang yang sering anda jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari seperti kotak makan 
yang berbentuk kubus, lemari yang 
berbentuk balok 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya. Yaitu konsep bangun 
datar berupa persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, trapesium, layang-layang 
dan lain sebagainya 
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 Menanyakan hal-hal yang berkaitan 
dengan materi yang akan dilakukan. 
Misalnya apa saja yang termasuk kedalam 
bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu dapat luas ukuran  kertas kado untuk 
membungkus kado. 

 Apabila materi/tema/kegiatan projek ini 
dikerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat 
menjelaskan tentang: Luas Permukaan 

Kubus dan Balok dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung yaitu menentukan luas 
permukaan kubus dan balok. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran 

Sajian 

Materi 

Kegiatan Inti 100 menit 

 Guru membentuk kelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa 

 Guru menampilkan video pembelajaran 
tentang menentukan luas permukaan kubus 
dan balok 

 Siswa diminta untuk mengamati tayangan 
video menentukan luas permukaan kubus 
dan balok. 

 Guru mendorong siswa untuk bertanya 
apabila ada yang kurang dimengerti 
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 Siswa diminta mencatat materi yang 
ditampilkan dalam video pembelajaran 

 

Pengajuan 

Masalah 
 Guru memberikan soal LKPD satu yang 

berhubungan dengan menentukan luas 
permukaan kubus dan balok 

Pemecahan 

Masalah 
 Setiap kelompok dapat menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan menentukan 
luas permukaan kubus dan balok 

 Guru membimbing kelompok yang 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
terdapat di LKPD satu 

 Guru membimbing kelompok yang 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
terdapat di LKPD satu 

 Guru memilih beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi yang telah 
dikerjakan  

Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil diskusi dan 
jawaban siswa pada masing-masing 
kelompok 

 Guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang telah mengerjakan dengan 
baik. 

 Kegiatan Penutup 10 menit 

 Guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok terhadap kinerja dan kerja sama 
yang baik 

 Guru berpesan kepada siswa untuk 
mengulang materi yang telah dipelajari 
dan mempelajari materi yang akan datang 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam. 
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Pertemuan Kedua (2 x 40 menit) 

Indikator : 3.9.2 Menentukan luas permukaan kubus 

3.9.4 Menentukan luas permukaan balok 

Langkah Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 

Memberikan 

informasi 

Kegiatan Pendahuluan 10 menit 
Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 
disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada 
bab sebelumnya. Misalnya bentuk bangun ruang 
yang sering anda jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti luas ukuran untuk 
membungkus kado 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya yaitu konsep menentukan luas kubus 
dan balok 

 Menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan dilakukan. Misal, berapa 
volume bangun ruang dari kotak tersebut? 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
Menentukan volume (isi) dari air bak mandi 
tersebut 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Volume 

Kubus dan Balok, menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 
yaitu menentukan volume kubus dan balok  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
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pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman  
Sajian 

Materi 

Kegiatan Inti 100 
menit  Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-

5 siswa 
 Guru menampilkan video pembelajaran tentang 

menentukan volume kubus dan balok 
 Siswa diminta untuk mengamati tayangan 

video menentukan volume kubus dan balok. 
 Guru mendorong siswa untuk bertanya apabila 

ada yang kurang dimengerti 
 Siswa diminta mencatat materi yang 

ditampilkan dalam video pembelajaran 

Pengajuan 

Masalah 
 Guru memberikan soal LKPD dua yang 

berhubungan dengan menentukan volume 
kubus dan balok 

Pemecahan 

Masalah 
 Setiap kelompok dapat menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan menentukan volume 
kubus dan balok 

 Guru membimbing kelompok yang kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang terdapat di 
LKPD dua 

 Guru membimbing kelompok yang kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang terdapat di 
LKPD dua 

 Guru memilih beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi yang telah 
dikerjakan  

Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil diskusi dan jawaban 
siswa pada masing-masing kelompok 

 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 
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yang telah mengerjakan dengan baik. 
 Kegiatan Penutup 10 menit 

 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 
terhadap kinerja dan kerja sama yang baik 

 Guru berpesan kepada siswa untuk mengulang 
materi yang telah dipelajari dan mempelajari 
materi yang akan datang 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam. 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik penilaian 
 Aspek pengetahuan : Teknik tes tertulis, bentuk uraian 
 Aspek keterampilan : Teknik non tes, bentuk kinerja 

b. Instrumen Penilaian dan Penskoran 
 Pengetahuan :berlangsung selama proses pembelajaran 
 Keterampilan :.berlangsung selama proses pembelajaran, penilaian 

keterampilan dilakukan dengan mengamati keaktifan dan kekreatifan 
siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

 

 Banda Aceh, 03 April 2023 
 

 

 

 

 

        Mahasiswa, 
 
 
 
 
M Safrul Zaidi 
NIM.180205073 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Sub Materi  : Menentukan Luas Permukaan (Kubus dan 

Lampiran 8 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) I dan II 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-I 

 

I. Identifikasi 

 

 

 

 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.9  Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 

3.9.2 Menentukan luas permukaan 

kubus 

3.9.4 Menentukan luas permukaan 

balok 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan  luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok,  prisma dan limas), 

serta gabungannya. 

4.9.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan kubus 

4.9.2 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan balok 

 

III. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

LKPD 

Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 

Bangun ruang sisi datar diharapkan siswa dapat: 

 Peserta didik mampu menentukan luas permukaan bangun ruang sisi 

datar (kubus dan balok) 
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IV. Petunjuk! 

 

 

 

 

 

 

V. Identitas  

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 1 

 

1. Mulailahdenganmembacabismillah 

2. Tulislah kelas, nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia. 

3. Baca dan pahami LKPD ini dengan seksama. 

4. Kerjakan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok 

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi 

kelompok, maka tanyakan kepada guru. 

 

Kelas :................................................ 
Kelompok :................................................ 
Anggota :................................................ 

1. ....................................................... 
2. ....................................................... 
3. ....................................................... 
4. ....................................................... 
5. ....................................................... 
6.  
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a. Berbentuk apakah kotak tersebut? berapakah rusuk dari masing-masing 

permukaan kotak tersebut! 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

b. Jika kotak tersebut dibuka, gambarlah bangun datarnya? 

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

c. Bangun datar yang kamu peroleh pada poin b dinamakan dengan jaring-jaring 

kubus. berbentuk apakah bangun datar yang kamu peroleh? 

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

d. Bagaimanakah rumus bangun datar yang kamu peroleh pada poin c? 

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

e. Ada berapakah bangun datar yang kamu peroleh pada poin c? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

f. Temukan luas keseluruhan dari bangun datar yang kamu peroleh pada poin c? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

g. Luas bangun datar yang kamu peroleh dinamakan luas permukaan kubus, jika 

panjang suatu kubus adalah s tentukan rumus luas permukaan kubus! 
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Aktivitas 2 

 

a. Berbentuk apakah kotak tersebut? berapakah rusuk dari masing-masing 

permukaan kotak tersebut! 

 .........................................................................................................................  
b. Jika kotak tersebut dibuka, gambarlah bangun datarnya? 

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

c. Bangun datar yang kamu peroleh pada poin b dinamakan dengan jaring-jaring 

balok. berbentuk apakah bangun datar yang kamu peroleh? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

d. Bagaimanakah rumus bangun datar yang kamu peroleh pada poin c? 

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

e. Ada berapakah bangun datar yang kamu peroleh pada poin c? 

 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  

f. Temukan luas keseluruhan dari bangun datar yang kamu peroleh pada poin c? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

g. Luas bangun datar yang kamu peroleh dinamakan luas permukaan balok, jika 

panjang suatu balok adalah p, lebar suatu balok dinamakan l dan tinggi suatu 

balok dinamakan t tentukan rumus luas permukaan balok! 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Sub Materi  : Menentukan Volume (Kubus dan Balok) 

 

 

                   LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-II 

 

I. Identifikasi 

 

 

 

 

 

II. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.9 Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 

3.9.3 Menentukan volume kubus 

3.9.5 Menentukan volume balok 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan  luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok,  prisma dan limas), 

serta gabungannya. 

4.9.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kubus 

4.9.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume balok 

 

III. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

LKPD 

Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 

Bangun ruang sisi datar diharapkan siswa dapat: 

 Peserta didik mampu menentukan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus dan balok) 
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IV. Petunjuk! 

 

 

 

 

 

 

 

V. Identitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PerhatikaN Gambar di bawah ini! 

 
Gambar 1. 1 Kubus Satuan 

Gambar 1.1 adalah kubus satuan, yaitu kubus yang 
ukuran rusuk-rusuknya 1 satuan. 

 

1. Mulailahdenganmembacabismillah 

2. Tulislahkelas, namakelompokdananggotapadatempat yang tersedia. 

3. Baca danpahami LKPD inidenganseksama. 

4. Kerjakandengancaraberdiskusidengantemankelompok 

5. Jikamasihterdapatmasalah yang tidakdapatdiselesaikandengan diskusi 

kelompok, maka tanyakan kepada guru. 

 

Kelas :................................................ 
Kelompok :................................................ 
Anggota :................................................ 

1. ....................................................... 
2. ....................................................... 
3. ....................................................... 
4. ....................................................... 
5. ....................................................... 
7.  
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Gambar 1. 2 Balok 

Balok yang berukuran 4 x 3 x 2 pada gambar di atas akan diisi oleh kubus satuan 

yang berukuran 1 satuan.  

Berapakah kubus satuan yang diperlukan untuk mengisi balok tersebut hingga 

penuh?  

Apakah banyak kubus satuan yang diperlukan untuk mengisi balok hingga penuh 

adalah volume balok?  

Dapatkah kamu menemukannya?  

Kalau begitu, mari perhatikan dan isi bagian yang kosong pada tabel berikut ini. 

 

No Kubus 
Banyak Kubus 

Satuan 
Volume (V) 

1.  

 
 

Ada 8 Kubus                  

2.  

 

Ada ...Kubus                 

3.  Ada ... Kubus                 
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No Kubus 
Banyak Kubus 

Satuan 

Ukuran 

Satuan         

Volume (V) 

1.  

 
 

Ada 8 Kubus         
                

2.  
 

 
 
 

Ada ...Kubus         
                

3.  
 

 
 
 

 

Ada ... Kubus         
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4  

 

   

Berdasarkan Tabel diatas, ditentukan bahwa volume kubus yaitu: 

                    
 

Nah sekarang mari kita mencari rumus volume balok dengan cara yang serupa 

seperti menentukan volume kubus. 

No Kubus 
Banyak Kubus 

Satuan 
Volume (V) 

1.  
 

 
 

Ada ...Kubus                 

2.  

 
 

Ada ...Kubus                 

3.  
 

 
 

Ada ... Kubus                 
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4  

 
 

Ada ... Kubus                 

Agar lebih mudah memahami mengenai konsep volume pada balok, 

perhatikan dan isilah pada tabel berikut ini. 

No Kubus 

Banyak

Kubus 

Satuan 

Ukuran 

Satuan         Volume (V) 

1.  
 

 
 

Ada 8 
Kubus 

        
                

2.  
 

 
 

 

Ada 
...Kubus 

        
                

3.  
 

 
 
 

Ada ... 
Kubus 
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4  

 
 

Ada ... 
Kubus 

        
                

5  

 

   

Berdasarkan Tabel diatas, ditentukan bahwa volume balok yaitu: 

                    
 

 

Setelah memahami konsep volume kubus dan balok, selesaikan beberapa 

masalah berikut ini. 

 

 

 

 

Perhatikan gambar akuarium berikut ini! 

 

Diketahui luas permukaan sebuah rubrik 
adalah       , maka volume rubik tersebut adalah.. 

 

Masalah 1 
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JAWABAN  



 

130 

 

 
 

 

Lampiran 9 : Jawaban Siswa pada LKPD 
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Lampiran 10 : Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST 
Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2022/2023 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kompetensi Dasar : 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruangsisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas).  
  4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok,  prisma dan limas), serta gabungannya. 
 

No 
Indikator 

PemahamanKonsep 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 
Soaldan Alternatif Penyelesaian Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep:Siswa 
mampu menyatakan 
ulang sebuah konsep 
sesuai dengan definisi 
atau konsepnya 

Diberikan suatu 
masalah tentang 
jaring-jaring kubus 
dan balok, siswa 
mampu menentukan 
jaring-jaring kubus 
dan balok dengan 
tepat dan benar. 
 

Uraian 1. Perhatikan gambar barikut ini! 

 
Manakah gambar berikut yang merupakan jaring-
jaring kubus dan balok? 
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Alternatif Penyelesaian: 

Yang merupakan jaring-jaring kubus (i) dan  
Yang merupakan jaring-jaring balok (iv)  

4 
 

4 
2. Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu:Siswa mampu 
menganalisis suatu 
objek dan 
mengklasifikasikannya 
menurut sifat-sifat/ciri-
ciri sesuai dengan 
konsepnya 

Disajikan suatu 
masalah tentang sifat-
sifat dan ciri dari 
bangun ruang sisi 
datar (kubus dan 
balok) siswa mampu 
mendefinisikan dari 
soal tersebut dengan 
tepat dan benar. 

Uraian 2. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki oleh kubus ?  
 
 
 

4 

Alternatif Penyelesaian: 

Ciri-ciri kubus 
 Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi, 
 Semua sisi dari bangun kubus memiliki ukuran 

serta dimensi yang sama, 
 Semua sudut bidang kubus membentuk garis 

bidang 90 derajat, 
 Setiap sisi garis bangun kubus berhadapan dengan 

empat sisi lainnya dan sama besarnya, 
 Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, 
 Kubus memiliki 4 diagonal ruang, 
 Kubus memiliki 6 buah bidang diagonal 

berbentuk persegi panjang. 
3. Memberi contoh dan 

non contoh dari 

konsep: Siswa mampu 
memberi contoh dan 
bukan contoh dari 
konsep 

Diberikan suatu 
masalah tentang 
membedakan jaring-
jaring kubus dan 
balok, siswa mampu 
membedakan yang 
mana jaring-jaring 
kubus dan balok 
dengan tepat dan 
benar. 

Uraian 3. Gambarlah masing-masing dua jaring-jaring 
kubus dan balok yang berbeda! 

 
 
 
 

4 

Alternatif Penyelesaian: 

Jaring-jaring kubus 
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Jaring-jaring balok 

 

4 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika: Siswa 
mampu menyajikan 
konsep dalam bentuk 
representasi matematis 
dan memahami 
konsep dengan benar. 

Diberikan suatu 
masalah tentang 
volume kubus, siswa 
mampu menentukan 
volume kubus dengan 
tepat dan benar. 

Uraian 4. Dinda menyusun kubus-kubus mainannya 
menjadi kubus yang lebih besar. Panjang rusuk 
pada kubus besar itu 4 kubus mainan yang kecil 
setelah dimasukkan kedalam kubus yang besar, 
berapa kubus mainan yang digunakan Dinda 
untuk membuat kubus besaritu? 

 
 
 
 
 
 
 

0,5 
 

1 
1 
1 

 
0,5 

Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui : Panjang Kubus = 4 Kubus mainan 
Ditanya : Volume ?                            
Jadi, Jumlah kubus mainan yang digunakan Dinda 
untuk membuat kubus besar adalah 64 kubus mainan. 

5. Mengaplikasikan 

konsep atau 

pemecahan masalah: 

Siswa mampu 
mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 
dengan benar. 

Diberikan suatu 
masalah tentang luas 
permukaan kubus 
untuk menentukan 
volume, siswa 
mampu menentukan 
volume kubus 
melalaui luas 
permukaan  

Uraian Ayu akan memberi kado ulang tahun untuk Lina. 
Kotak kado yang digunakan untuk membungkus 
kado tersebut berbentuk kubus dengan luas 
permukaan        . Hitunglah volume kotak kado 
tersebut 

 
 
 
 

 
0,25 

 
0,25 

 

AlternatifPenyelesaian: 

Diketahui: Luas permukaan kotak kado yang 
berbentuk kubus =         
Ditanyakan: Berapa volume kubus? 
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                                  √                                            
            

Jadi, volume kotak kado tersebut adalah         

0,35 
0,35 
0,35 

 
0,35 
0,35 
0,35 
0,35 
0,35 
0,35 
0,35 

Total Skor 28 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 
Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2022/2023 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kompetensi Dasar : 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas).  
  4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok,  prisma dan limas), serta gabungannya. 
 

No 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 
Soal dan Alternatif Penyelesaian Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep:Siswa 
mampu menyatakan 
ulang sebuah konsep 
sesuai dengan definisi 
atau konsepnya 

Disajikan suatu 
masalah tentang 
luas permukaan 
kubus, siswa 
mampu menghitung 
panjang rusuk 
kubus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uraian 1. Jika luas sebuah permukaan kubus adalah        . Tentukan panjang rusuk kubus 
tersebut? 

 
 
 

0,5 
0,5  

Diketahui:               
Ditanya : panjang rusuk ? 
Alternatif Penyelesaian                                                     √                 

 
1 
1 
1 
 

1 
1 
1 

Jadi, panjang rusuk kubus tersebut adalah        
1 
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2. Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat 
tertentu:Siswa manpu 
menganalisis suatu 
objek dan 
mengklasifikasikannya 
menurut sifat-sifat/ciri-
ciri sesuai dengan 
konsepnya 

Disajikan suatu 
masalah tentang 
sifat-sifat dan ciri-
ciri dari kubus, 
siswa mampu 
mendefinisikan dari 
soal tersebut dengan 
tepat dan benar. 

Uraian 2. Dari gambar kubus ACBD.EFGH di 
bawah ini tentukan yang dimaksud dengan:  

 

a. sisi 
b. rusuk 
c. titik sudut 
d. diagonal 

ruang 

 

 

Alternatif Penyelesaian: 

a. Sisi : sisi bawah ABCD 
sisi atas EFGH 
sisi depan ABFE 
sisi belakang DCGH 
sisi kanan BCGF 
sisi kiri ADHE 

b. Rusuk : AB, BC, CD, DA, AE, BF, CG, 
DH, EF, FG, GH dan HE. 

c. Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H 
d. Diagonal ruang BH, DF, AG dan EC 

 
0,25 
 
0,25 
 
0,25 
0,25 

1 
 

1 
1 

3. 

 

Memberi contoh dan 

non contoh dari 

konsep: Siswa mampu 
memberi contoh dan 
bukan contoh dari 
konsep 

Diberikan suatu 
masalah tentang 
membedakan 
jaring-jaring 
bangun ruang, 
siswa mampu 
membedakan yang 

Uraian 
 

3. Dari gambar dibawah ini ubahlah kedalam 
jaring-jaring pada bangun ruang tersebut! 
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mana jaring-jaring 
kubus dan balok 
dengan tepat dan 
benar. 

Alternatif Penelitian: 

 

  

 
 

 
4 

 
 

4 

4. 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematika: Siswa 
mampu menyajikan 
konsep dalam bentuk 
representasi matematis 
dan memahami 
konsep dengan benar. 
 

Disajikan suatu 
masalah tentang 
luas permukaan 
balok, siswa 
mampu menentukan 
luas permukaan 
balok dengan tepat 
dan benar. 

Uraian 
 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berapa luas permukaan balok 
ABCD.EFGH? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,5 
0,5 

Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui: p = 9 cm, l = 3 cm, t = 4 cm 
Ditanya   : L.ABCD.EFGH                                                                                                                              

0,5 
0,5 

 
0,5 
0,5 
0,5 

Jadi luas permukaan balok ABCD.EFGH 
adalah         

0,5 
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5. Mengaplikasikan 

konsep atau 

pemecahan masalah: 
Siswa mampu 
mengaplikasikan konsep 
atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 
dengan benar. 

Disajikan suatu 
masalah tentang 
volume balok siswa 
mampu menghitung 
banyak uang yang 
dikeluarakan untuk 
membeli beras 
dengan tepat dan 
benar. 

Uraian 5. Sebuah kotak beras di warung pak Amin 
berbentuk balok dengan ukuran panjang, 
lebar dan tinggi berturut-turut adalah 10 cm, 
15 cm dan 1 m. Kotak beras tersebut akan 
diisi penuh dengan beras seharga 
Rp.8.000/kg. Berapa uang yang harus 
dikeluarkan untuk membeli beras tersebut? 

 
 
 
 
 
 
 
 

0,2 
0,2 
0,4 
0,4 
0,4 

Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui :                                                                        
Ditanyakan : jumlah uang yang dikeluarkan 
untuk membeli beras?                                                  
Harga      ,                     

0,4 
0,4 
0,4 
0,4 
0,4 

Jadi, jumlah uang yang harus dikeluarkan 
untuk membeli beras adalah           . 

0.4 

Total Skor 28 
 



 

143 

 

 

Lampiran 11 : Soal Pretest 

TES AWAL (PREE-TEST) 
Sekolah : SMPNegeri 8 Banda Aceh 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Waktu : (20 Menit) 

 

Petunjuk: 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
2. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat. 

3. Selesaikan soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti. 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator 

Soal : 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

Manakah gambar berikut yang merupakan jaring-jaring kubus dan balok? 

2. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki oleh kubus dan balok? 

3. Gambarlah masing-masing dua jaring-jaring kubus dan balok yang berbeda! 

4. Dinda menyusun kubus-kubus mainannya menjadi kubus yang lebih besar. 

Panjang rusuk pada kubus besar itu 4 kubus mainan yang kecil setelah 

dimasukkan ke dalam kubus yang besar, berapa kubus mainan yang 

digunakan Dinda untuk membuat kubus besar itu? 

5. Ayu akan memberi kado ulang tahun untuk Lina. Kotak kado yang digunakan 

untuk membungkus kado tersebut berbentuk kubus dengan luas permukaan        . Hitunglah volume kotak kado tersebut 
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Lampiran 12 : Soal Posttest 

TES AKHIR (POST-TEST) 

Sekolah : SMP Negeri 8 Banda Aceh 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Waktu : (40 Menit) 

 

Petunjuk: 

5. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
6. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat. 

7. Selesaikan soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti. 

8. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator 

 

Soal: 

1. Jika luas sebuah permukaan kubus adalah        . Tentukan panjang rusuk 

kubus tersebut? 

2. Dari gambar kubus ACBD.EFGH di bawah ini tentukan yang dimaksud 

dengan:  

 

a. sisi 

b. rusuk 

c. titik sudut 

d. diagonal ruang 

3. Dari gambar bangun ruang berikut ubahlah menjadi jaring-jaring kubus dan 

balok! 
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4. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Berapa luas permukaan balok ABCD.EFGH? 

 

5. Sebuah kotak beras di warung pak Amin berbentuk balok dengan ukuran 

panjang, lebar dan tinggi berturut-turut adalah 10 cm, 15 cm dan 1 m. Kotak 

beras tersebut akan diisi penuh dengan beras seharga Rp. 8.000/kg. Berapa 

uang yang harus dikeluarkan untuk membeli beras tersebut? 
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Lampiran 13 : Jawaban SiswaSoal Pretest 
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Lampiran 14 : Jawaban Siswa Soal Posttest 
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Lampiran 15 : Tabel Kurva Normal 0-z 
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Lampiran 16 : Tabel Distribusi t 
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Lampiran 17 : Tabel Distribusi    
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Lampiran 18 : Dokumentasi Penelitian 

 

  
 
 

 

  
 
 

 

  
 

 


